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ABSTRAK

Novi Wahyu Pratama, B96214102, 2018. Komunikasi Persuasif Dalam
Membangun Kesehatan Lingkungan Di Desa Rejeni Krembung
Sidoarjo. Skripsi Program Studi llmu Komunikasi Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci : Komunikasi Persuasif, Kesehatan Lingkungan

Dalam penelitian ini, peneliti mengangkat focus penelitian yang hendak
dikaji dalam skripsi ini, yaitu penerapan komunikasi persuasive dalam
membangun kesehatan lingkungan di Desa Rejeni, Krembung, Sidoarjo.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan
komunikasi persuasif dalam membangun kesehatan lingkungan di Desa Rejeni
dan apakah hambatan yang terjadi saat proses tersebut berjalan.

Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan mendalam,
dalam penelitian ini digunakanlah metode penelitian kualitatif deskriptif dengan
pendekatan interaksi simbolik yang berguna untuk memberikan fakta dan data
mengenai penerapan komunikasi persuasive dalam membangun kesehatan
lingkungan dengan Teori Difusi Inovasi dari Everett M.Roggers.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa proses penerapan komunikasi
persuasif dilakukan dengan Proses Primer dan Skunder, serta menggunakan
Model Sosial Budaya dan Psikodinamik. Dalam proses tersebut ditemukan
hambatan dari komunikan, komunikator dan media.

Setelah menyelesaikan proses penelitian ini, terdapat beberapa
rekomendasi peneliti sebagai masukan yang mungkin bisa dijadikan bahan
pertimbangan bagi beberapa pihak, seperti para ilmuwan peneliti merasa bahwa
penulisan penelitian ini masih belum sempurna, oleh karena itu berharap kepada
penenlitian selanjutnya untuk lebih menyempurnakan hasil penelitian ini. Untuk
Pemerintah Desa Rejeni tetap konsisten dalam membangun kesehatan lingkungan
guna menciptakan rasa aman, nyaman, indah dan bersih.
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BAB 1

PENDAHULUAN DALAM KOMUNIKASI PERSUASIF DAN
KESEHATAN LINGKUNGAN

. Latar Belakang Masalah

Problematika lingkungan hidup sampai saat ini masih menjadi
bahan kajian yang tiada henti dibicarakan. Upaya pengendalian dampak
lingkungan hidup sebagai akibat dari kerusakan/pencemaran sistem
ekologi memerlukan perhatian yang khusus. Lingkungan yang bersih dan
sehat, merupakan kebutuhan hidup yang tidak dapat diabaikan. Karena hal
ini menyangkut hubungan antara kesehatan manusia dengan lingkungan
sekitarnya. Timbulnya pencemaran lingkungan , serta mewabahnya
berbagai penyakit, menunjukkan kurangnya kesiapan sumber daya
manusia baik dari segi pengetahuan maupun keterampilan dalam
menghadapi arus informasi yang semakin berkembang. Untuk mencapai
tujuan nasional di selenggarakan upaya pembangunan yang
berkesinambungan yang merupakan suatu rangkaian pembangunan yang
menyeluruh, terarah, dan terpadu, termasuk diantaranya pembangunan
kesehatan. Pembangunan kesehatan bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar
terwujud derajat kesehatan masyarakat yang setinggi — tingginya, sebagai
investasi bagi pembangunan sumberdaya manusia yang produktif secara
sosial dan ekonomi. Untuk mewujudkan derajat kesehatan yang setinggi-
tingginya bagi masyarakat, diselenggarakan upaya kesehatan yang terpadu
dan menyeluruh dalam bentuk upaya kesehatan perseorangan dan upaya

kesahatan masyarakat. Kesehatan lingkungan sebagai salah satu upaya
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kesehatan ditujukan untuk mewujudkan kualitas lingkungan yang sehat
baik fisik, kimia, biologi, maupun sosial yang memungkinkan setiap orang
mencapai derajat kesehatan yang setinggi-tingginya sebagaimana
tercantum dalam Pasal 162 Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009

tentang Kesehatan.!

Kesehatan lingkungan merupakan faktor penting dalam kehidupan
sosial kemasyarakatan , bahkan merupakan salah satu unsur penentu atau
determinan dalam kesejahteraan penduduk. Dimana lingkungan yang sehat
sangat dibutuhkan bukan hanya untuk meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat , tetapi juga untuk kenyamanan hidup dan meningkatkan
efisiensi kerja dan belajar. Setiap individu harus sadar akan perilaku hidup
bersih dan sehat, terutama dalam lingkungan keluarga. Masyarakat Desa
Rejeni kurang bekerjasama dalam menciptakan lingkungan bersih dan
sehat, karena dimulai dari keluarga individu dapat membiasakan hidup
sehat. Sesuatu jika dikerjaan hanya beberapa orang saja akan terasa berat,
berbeda jika kita melakukan secara bersama-sama. Menjaga kesehatan
lingkungan juga demikian, karena berkenaan dengan Kkesadaran
masyarakat yang di mulai dari keadasaran masing-masing individu.
Perilaku hidup bersih dan sehat mencegah bibit penyakit yang berkembang
biak di sekitar Kkita, dilakukan guna untuk mewujudkan lingkungan yang
sehat. Kurang maksimalnya kesadaran individu di desa tersebut
menyebabkan kurangnya keselarasan antara kesadaran diri dan lingkungan

yang mendukung, karena kesehatan merupakan keadaan sejahtera dari

! pasal 162, Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009, tentang Kesehatan.
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badan, jiwa, dan sosial yang memungkinkan setiap orang hidup produktif
secara sosial, dan ekonomis. Pemeliharaan kesehatan adalah upaya
penanggulangan , dan pencegahan gangguan kesehatan yang memerlukan

pemeriksaan, pengobatan dan perawatan.

Dampak yang timbul akibat lingkungan tidak sehat di Desa Rejeni
adalah timbulnya suatu penyakit, diantaranya demam berdarah. Demam
berdarah ditimbulkan dari gigitan nyamuk (virus dengue). Gigitan nyamuk
sering diremehkan , karena nyamuk dianggap hewan kecil yang hanya
membuat kulit bentol dan gatal. Hampir setiap tahun , terutama di musim
penghujan, kejadian luar biasa demam berdarah banyak menyerang
masyarakat terutama kelompok balita. Meskipun demam berdarah sering
dibicarakan, tetapi banyak diantara masyarakat belum memahami secara
benar penyakit tersebut, karena peran masyarakat dalam menjaga
kesehatan lingkungan sebagai upaya pemberantasan sarang nyamuk
dirasakan masih kurang. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) telah
menetapkan demam berdarah sebagai salah satu penyakit yang harus
mendapat perhatian dan senantiasa diupayakan cara pengobatan dan
pengendaliannya agar tidak meluas dan memakan korban jiwa lebih
banyak lagi. Ketika DBD mulai mewabah di sutau wilayah seringkali
menimbulkan kepanikan pada masyarakat. Instansi kesehatan seperti
rumah sakit, puskesmas dan klinik kesehatan pun kewalahan menangani
pasien.

Pencegahan dan pengobatan DBD perlu di galakkan, mengingat

kondisi geografis Indonesia yang berada di daerah tropis menyebabkan
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pemberantasan nyamuk dewasa menjadi sangat sulit. Maka dari itu perlu
adanya penanganan secara berkesinambungan untuk memperkecil
penyebaran virus dengue. Pemerintah, Instansi kesehatan dan masyarakat
bekerjasama untuk mewujudkan lingkungan sehat bebas virus dengue.
Instanasi kesehatan (Puskesmas) yang berada di Kecamatan Krembung
terjun ke masyarakat secara langsung untuk memberikan stimulus
pengetahuan, wawasan, informasi-informasi baru mengenai penyakit
demam berdarah dan penangannya yang di kemas dalam acara
penyuluhan, agar pengetahuan dan pola pikir masyarakat berubah dan
tergerak untuk hidup sehat.

Penyuluhan pada hakekatnya merupakan suatu kegiatan pendidikan
non-formal dalam rangka megubah masyarakat menuju keadaan yang
lebih baik seperti yang di cita-citakan. Penyuluhan juga mengandung
usaha menyebarserapakan hal-hal yang baru agar masyarakat berminat,
dan bersedia melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari.> Sesuai
dengan Peraturan Pemerintah No 66 Tahun 2014 tentang Kesehatan
Lingkungan , Bab 11l pasal 8 ayat 1 yang berbunyi “Standart Baku Mutu
Kesehatan Lingkungan dan Persyaratan Kesehatan ditetapkan pada media
lingkungan yang meliputi : air, udara, tanah, pangan, sarana dan bangunan,
dan vector dan binatang pembawa penyakit”. Maka dari itu pihak
pemerintah Desa Rejeni memberikan dukungan penuh untuk kegiatan
tersebut. Penyuluhan tidak hanya dilakukan sekali. Instansi kesehatan

(Puskesmas) Krembung ikut memantau perkembangan perubahan yang di

2 Zulkarimen Nasution, “ Prinsip-prinsip Komunikasi untuk Penyuluhan”, (Jakarta : Lembaga
Penerbit Fakultas Ekonomi, 1990), him : 8.
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lakukan masyarakat setelah mengikuti penyuluhan, karena perolehan
pengetahuan, pembentukan sikap, dan perubahan perilaku pada diri
manusia terjadi secara bertahap, dan bukan secara seketika.

Kegiatan Instansi Kesehatan (Puskesmas) setiap dua minggu sekali
melakukan pemeriksaan ke masing-masing rumah dengan mengajak
remaja/anak-anak SD yang berada dilingkungan sekitar. Anak-anak
tersebut diberi nama “Jumantik Cilik”, sesuai dengan tugas mereka untuk
memeriksa keadaan bak mandi, penampungan air bersih (gentong) apakah
terdapat jentik-jentik nyamuk yang dapat berkembang biak atau tidak. Jika
ada rumah yang di dapati jentik-jentik nyamuk maka diberi tanda ubur-
ubur di depan rumahnya, jadi masyarakat akan malu dan jerah jika
dirumahnya terdapat jentik- jentik nyamuk, dengan demikian bak mandi
dan tempat-tempat sarang nyamuk giat untuk dibersihkan. Pemerintah
Desa Rejeni turut mendukung kegiatan kesehatan lingkungan tidak hanya
melulu mengenai pencegahan virus dengue, namun bagaimana tercipta
lingkungan sehat bebas dari penyakit. Program baru yang di buat oleh
pihak pemerintah Desa Rejeni adalah lomba kesehatan lingkungan
masing-masing Rukun Tetangga. Diantaranya mencakup kebersihan
rumah, bebas jentik-jentik nyamuk, adanya tanaman toga dan bunga di
setiap rumah , terdapat tempat sampah disetiap rumah, tempat peternakan
hewan jauh dari rumah dan kegiatan masyarakat yang bersifat
membangun, guna mewujudkan lingkungan yang sehat. Kegiatan tersebut
menggugah semangat masyarakat agar berkompetisi yang membawa

manfaat terhadap dirinya sendiri dan lingkungannya.
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Komunikasi secara tidak langsung terjalin antara pemerintah desa,
Instansi Kesehatan (Puskesmas) dan masyarakat Desa Rejeni. Dalam
penyuluhan komunikasi yang tercipta harus mampu mengajak, membujuk,
serta mengarahkan masyarakat untuk bersedia melakukan sesuatu yang
mengarah pada kesehatan lingkungan. Dengan kata lain komunikasi
tercipta adalah komunikasi persuasif. Komunikasi persuasif dalam proses
pembelajaran sebaiknya mampu membangkitkan motivasi untuk
memperbaiki lingkungan. Hal ini diperlukan untuk memotivasi masyarakat
yang muncul dari dalam individu masyarakat. Kerjasama antar stakeholder
ini terjalin dengan baik, sehingga mampu mendukung secara cepat agar
masyarakat mau mengikuti program-program yang telah disiapkan
pemerintah desa. Maka dari itu teknik persuasif ini dilakukan dalam
penyuluhan kesehatan agar pesan-pesan kesehatan yang disampaikan oleh
komunikator dapat tersampaikan serta membangkitkan minat, kesadaran ,
wawasan dan pengetahuan masyarakat untuk membangun lingkungannya.
Persuasif dipandang sebagai sebuah cara belajar suatu gabungan produk
pesan yang diterima individu dan menguntai berbagai kekuatan di dalam
individu yang bertindak berdasarkan pesan-pesan tersebut agar
menghasilkamn akibat-akibat persuasif.>
Alasan peneliti memilih Penerapan Komunikasi Persuasif di Desa
Rejeni, Kec.Krembung, Sidoarjo adalah peneliti tertarik untuk mencoba
mengamati keterkaitan antara penerapan metode persuasi dalam

mewujudkan kesehatan lingkungan sebagai pendekatan komunikasi yang

3 Dedy Jamaluddin Malik, “Komunikasi Persuasif”” , (Bandung : 1994 ), him : 15
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di tempuh oleh petugas penyuluhan kesehatan dan pemerintah desa. Selain
itu tentu dicermati pula teknik-teknik penerapan termasuk media atau
saluran yang digunakan penyuluh dalam menyampaikan pesan pesuasif.
Penyuluhan persuasi yang dilandasi oleh identifikasi masalah
tentang lingkungan yang kurang terawat di Desa Rejeni, kemudian
pemerintah desa dan Instansi Kesehatan (Puskesmas) Krembung
mengadakan penyuluhan kesehatan untuk memberantas jentik-jentik
nyamuk, dimana setiap dua minggu sekali tim penyuluhan datang ke setiap
rumah warga untuk memeriksa keadaan lingkungan sekitarnya,
mengadakan kegiatan lomba lingkungan guna menambah semangat
masyarakat dalam mewujudkan lingkungan sehat. Untuk menjalankan
sebuah program pemerintah desa memiiki hambatan, teutama faktor usia
masyarakat yang tidak memiliki rasa cinta tehadap lingkungan . Dengan
berjalannya waktu pemerintah desa berharap menjadikan desa hijau yang
sehat. Tanaman — tanaman tradisional di tanam dan dimanfaatkan sebagai
obat-obatan tradisional. Sehingga budaya — budaya lama tidak tenggelam
meskipun terjadi pembaruan terus — menerus seiring berkembangnya
teknologi.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penerapan komunikasi persuasif dalam mewujudkan
kesehatan lingkungan di Desa Rejeni Kecamatan Krembung Kabupaten

Sidoarjo ?
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2. Apa saja yang menghambat pelaksanaan komunikasi persuasif dalam
mewujudkan kesehatan lingkungan di Desa Rejeni Kecamatan Krembung
Kabupaten Sidoarjo ?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui penerapan komunikasi persuasif dalam mewujudkan
kesehatan lingkungan di Desa Rejeni Kecamatan Krembung Kabupaten
Sidoarjo
2. Untuk mengetahui hambatan penerapan komunikasi persuasif dalam
mewujudkan kesehatan lingkungan di Desa Rejeni Kecamatan Krembung
Kabupaten Sidoarjo

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Berguna untuk mengembangkan pengetahuan mengenai proses dan
perkembangan komunikasi persuasif dalam bidang kesehatan
lingkungan.

b. Berguna sebagai referensi dan tolak ukur untuk penelitian
selanjutnya yang berkaitan tentang komunikasi persuasif khususnya
mengenai kesehatan lingkungan.

2. Manfaat Praktis

a. Dapat menemukan hambatan-hambatan yang terjadi dalam
komunikasi persuasif dalam bidang kesehatan, sehingga dapat
mengatasinya dan menimbulkan komunikasi yang lebih baik dan

efektif.
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b. Memberikan pemahaman bahwa komunikasi merupakan salah satu
hal yang berpengaruh dalam proses persuasif, dalam hal ini dalam
bidang kesehatan lingkungan.
E. Penelitian Terdahulu

Untuk mempermudah proses pengkajian tema yang terkait, peneliti
berupaya mencari refrensi mengenai penelitian yang sudah dilakukan oleh
orang lain. Hasil penelitian yang sudah ada tersebut kemudian dijadikan
sebagai acuan peneliti untuk meneliti dengan tema penelitian yang sama.
Namun meskipun begitu, dalam bagian ini tentu saja peneliti tidak akan
menjabarkan terlalu banyak mengenai penelitian terdahulu yang peneliti
jadikan sebagai acuan.

Hasil penelitian terdahulu dilakukan oleh Aen Istianah Afiati, 2015,
mengenai  “Komunikasi Persuasif Dalam Pembentukan Sikap (Studi
Deskriptif Kualitatif pada Pelatin Militer Tamtama ) TNI AD di Sekolah
Cirata Tamtama Rindam IV Diponegoro Kebumen )”, Peneliti
menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian tersebut mempunyai
hasil bahwa Dalam pembentukan sikap dengan komunikasi persuasive
Pendidikan militer menerapkan cara : 1). Pendekatan Personal, 2).
Memberi motivasi 3). Memberikan contoh dan peragaan visual, 4).
Menjelaskan tugas dan kewajiban. Persamaan penelitian ini sama-sama
meneliti mengenai komunikasi persuasife dalam mempengaruhi perubahan
sikap dan perbedaannya dalam penelitian terdahulu lokasi yang dijadikan

sebagai fokus penelitian adalah sekolah TNI AD di Cirata, dan berfokus
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pada culture kemiliteran, sedangkan penelitian sekarang berada di
lingkungan masyarakat desa.
Penelitian terdahulu juga pernah dilakukan oleh Diastu Karlinda,
2013, mengenai “Teknik Komunikasi Persuasif Untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa Kelas X Program Keahilan Administrasi
Perkantoran di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta” dengan hasil
penelitian : 1) Teknik komunikasi persuasif yang digunakan oleh para guru
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa adalah teknik asosiasi, teknik
integrasi, teknik ganjaran, teknik tataan, dan teknik red-herring. 2)
Hambatan yang muncul dalam pelaksanaan komunikasi persuasif berasal
dari pihak guru, siswa maupun lingkungan. 3) Upaya untuk mengatasi
hambatan dalam komunikasi persuasive dilakukan oleh guru dan siswa.
Persamaan penelitian Sama-sama meneliti peran komunikasi persuasive
dalam merubah sikap dan Perbedaannya dalam penelitian terdahulu lokasi
yang dijadikan sebagai fokus penelitian adalah SMK Muhammadiyah 2
Yogyakarta yang berfokus pada Motivasi Belajar.
F. Definisi Konsep Penelitian

1. Komunikasi Persuasif

Persuasi adalah suatu proses perceptual, H. A. W. Widjaja
mengungkapkan pengertian komunikasi persuasif sebagai berikut :
“Komunikasi persuasif berasal dari istilah persuation (Inggris).
Sedangkan istilah persuasion itu sendiri diturunkan dari bahasa Latin
"persuasio”, kata kerjanya adalah to persuade, yang dapat diartikan

sebagai membujuk, merayu, meyakinkan dan sebagainya”.
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Kegiatan komunikasi tidak hanya informatif yaitu agar orang lain
mengerti, tetapi juga persuasif yaitu agar orang lain bersedia menerima
suatu faham atau keyakinan untuk melakukan suatu perbuatan,
kegiatan dan lain-lain. “Komunikasi persuasi ini tidak lain daripada
suatu usaha untuk meyakinkan orang lain agar publiknya berbuat dan
bertingkah laku seperti yang diharapkan komunikator dengan
membujuk tanpa memaksanya/tanpa kekerasan”. *

Pada dasarnya kegiatan persuasif memiliki tujuan untuk
memberikan dorongan kepada komunikan agar berubah sikap,
pendapat dan tingkah lakunya atas kehendak sendiri dan bukan karena
keterpaksaan. Hal tersebut diungkapkan Suranto A.W bahwa : "Dalam
kegiatan persuasif tersebut, seseorang atau sekelompok orang yang
dibujuk diharapkan sikapnya berubah secara suka rela dengan senang
hati sesuai dengan pesan-pesan yang diterimanya". °

Persuasi sebagai proses komunikasi bertujuan untuk memperoleh
respon dengan pesan-pesan verbal dan non verbal dilakukan secara
halus dan manusiawi agar komunikan melaksanakan sesuatu dengan
senang hati. Hal tersebut ditegaskan Ronald L. A. dan Karl W. E.
Anatol yang dikutip dan diterjemahkan oleh Dedy D. Malik dan Yosal
Iriasantara :

“Persuasi adalah sebuah proses komunikasi yang kompleks yang

dilakukan oleh seorang individu atau kelompok untuk memperoleh

4 H. A. W. Widjaja, “ Komunikasi (Komunikasi dan Hubungan Masyarakat).”, (Jakarta: Bumi
Aksara,2002) , him: 67

> Suranto A. W, “Komunikasi Perkantoran: Prinsip Komunikasi untuk Meningkatkan Kinerja
Perkantoran™, ( Yogyakarta: Media Wacana, 2005) , him: 116
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(secara sengaja atau tidak sengaja) suatu respon tertentu dan
individu atau kelompok lain secara verbal dan non verbal serta
dilakukan secara halus dan manusiawi sehingga komunikan
bersedia melakukan sesuatu dengan senang hati”.®
Hal ini senada dengan Suranto A. W. yang mengungkapkan
bahwa: “Persuasi merupakan proses komunikasi untuk mengubah
sikap dan tingkah laku seseorang dengan menggunakan pesan secara
verbal maupun non-verbal, yang dilakukan dengan cara membujuk.
Keberhasilan persuasi sangat tergantung oleh hubungan antara sasaran
persuasi dan faktor motivasional. Hal ini ditegaskan oleh Dedy D.
Malik dan Yosal Iriasantara : “Keberhasilan persuasi ditentukan oleh
terbentuknya hubunga antara sasaran persuasi dan factor motivasional,
yaitu: hubungan kontigensi (argumentasi sebab-akibat), hubungan
kategorisasi (bagian dari keseluruhan argumentasi), persamaan
(argumentasi dengan analogi), dan konsidental (hubungan yang
dipandang dari kebiasaan)”.

Persuasi adalah suatu proses perseptual :

a. Untuk manusia adalah binatang pencari makna yang memantau
stimuli yang masuk.

b. Apa yang manusia terima adalah suatu fungsi dari sejumlah faktor
eksternal dan kebutuhan , keinginan, nilai, harapan mereka, dan

lain- lain.

¢ Dedy Jamaluddin Malik, “Komunikasi Persuasif” , (Bandung : 1994), him : 52



13

c. Diantara persepsi yang paing penting dimiiki orang adalah sifat-
sifat yang menyebabkan mereka :

1) Orang cenderung mengabaikan sifat layak dipercaya dari para
pembujuk ketika mereka mmenyifati pesan-pesan mereka
terhadap kasus-kasus eksternal.

2) Orang cenderung menduga sikap, kepercayaan, dan nilai melalui
tindakan mereka sendiri ketika memiliki alasan untuk percaya
bahwa tindakan tersebut bukan disebabkan kasus-kasus

eksternal.’

Secara spesifik pada komunikasi persuasi, Burgon & Huffner
(2002) meringkas beberapa pendapat dari beberapa ahli menegnai
definisi komunikasi persuasive sebagai berikut :

a) Proses komunikasi yang bertujuan memengaruhi pemikiran dan
pendapat orang lain agar menyesuaikan pendapat dan keinginan
komunikator.

b) Proses komunikasi yang mengajak atau membujuk orang lain
dengan tujuan mengubah sikap, keyakinan dan pendapat sesuai
keinginan komunikator. Pada definisi ini”ajakan” atau “bujukan”
adalah tanpa unsure ancaman/paksaan.

Maka dari itu komunikasi persuasif termasuk pola komunikasi
yang asertif, vyaitu kemmapuan komunikasi yang mampu

menyampaikan pendapat secara luas kepada orang lain (komunikan)

’ Dedy Djamaluddin Malik dkk, “Komunikasi Persuasif *, (Bandung, Rosdakarya ,1994) , him : 34
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namun tidak melukai atau menyinngung secara verbal maupun non

verbal .8

2. Kesehatan Lingkungan

Kesehatan lingkungan pada hakikatnya adalah suatu kondisi atau
keadaan lingkungan yang optimum sehingga berpengaruh positif
terhadap terwujudnya status kesehatan yang optimum pula. Ruang
lingkup kesehatan lingkungan tersebut mencakup : perumahan,
pembuangan kotoran manusia (tinja), penyedia air bersih, pembuangan
sampah, pembuangan air kotor (limbah) , rumah hewan ternak (
kandang ) dan sebagainya. Adapun yang dimaksud dengan usaha
kesehatan lingkungan adalah suatu usaha untuk memperbaiki atau
mengoptimumkan lingkungan hidup manusia agar merupakan media
yang baik untuk terwujudnya kesehatan yang optimum bagi manusia
yang hidup di dalamnya.® Kesehatan lingkungan merupakan salah satu
aspek dari kesehatan masyarakat , yang menitik beratkan kepada
lingkungan kehidupan disekitar manusia yang mempengaruhi kesehatan
dan kesejahteraan manusia. Hubungan antara manusia dan
lingkungannya selanjutnya dapat meningkatkan kualitas lingkungan
dapat pula menghasilkan sesuatu yang merugikan lingkungan.

Banyak faktor yang mempengaruhi kesehatan, baik kesehatan
individu maupun kesehatan masyarakat , untuk ham ini Hendrik L.

Blum menggambarkan secara ringkas menjadi empat factor (keturunan,

& Herdiyan Maulana dkk, “Psikologi Komunikasi dan Persuasi”, (Jakarta : 2013) , him : 7
° Prof.Dr.Soekidjo Notoatmodjo, “limu Kesehatan Masyarakat “, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 17),

him : 147

10'H.J Mukomo, “ Prinsip Dasar Kesehatan Lingkungan ” , (Surabaya : Airlangga University
Press, 2000) , him : 96
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lingkungan, perilaku dan pelayanan kesehatan) disamping berpengaruh
langsung kepada kesehatan , juga saling berpengaruh satu sama lainnya.
Status kesehatan akan tercapai secara optimal apabila keempat factor
tersebut secara bersama-sama mempunyai kondisi yang optimal pula.

Usaha dalam memperbaiki atau meningkatkan kondisi lingkungan
ini dari masa ke masa , dan dari masyarakat satu ke masyarakat yang
lain bervariasi dan bertingkat-tingkat, dari yang paling sederhana
(primitive) sampai kepada yang paling mutakhir(modern).

G. Kerangka Pikir Penelitian
Kerangka penelitian ini digambarkan oleh sebuah alur atau ilustrasi
dalam kerangka penelitian. Penerapan komunikasi persuasif digunakan
untuk proses pembelajaran yang mampu membangkitkan motivasi untuk
memperbaiki lingkungan. Komunikasi dapat dijadikan sebagai alat

merubah sikap berdasarkan informasi yang di terima oleh setiap individu .
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Bagan 1.1 Kerangka Berfikir Peneliti

Penerapan Komunikasi Persuasif Dalam
Membangun Kesehatan Lingkungan

|

Penyuluhan (tranmisi Istructions  (  pendekatan
informasi)  oleh  instansi praktek nilai-nilai  kesehatan
kesehatan lingkungan )

A==

Persuasif ( Masyarakat berada dalam bujukan,
mempertimbangkan  membentuk  sikapnya)
terhadap informasi yang dimaksud.

!

[ Kesehatan Lingkungan Terwujud }

Dari kerangka berfikir di atas dapat di uraikan :

Penerapan komunikasi persuasive dalam mewujudkan kesehatan
lingkungan adalah dengan proses komunikasi primer dan skunder. Dari
kegiatan penyuluhan dapat dilakukan observasi bagaimana respon yang
diberikan oleh masyarakat, memberikan respon verbal / non verbal atau
bahkan pasif. Respon masyarakat akan menunjukkan hasil dari proses
komunikasi primer dan skunder yang telah dilakukan pemerintah desa ,
puskesmas dan tim penggerak kesehatan lingkungan. Apakah masyarakat

bersemangat untuk melakukan perubahan atau tidak. Setelah itu masuk
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dalam tahap masyarakat berada dalam bujukan, mempertimbangkan
membentuk sikapnya, mempelajari perilaku — perilaku yang dianggap baru
sehingga komunikasi persuasif berada dalam tahap ini. Kegiatan yang
dilakukan masyarakat dengan baik dapat menunjukkan terwujudnya
kesehatan lingkungan yang ada di masyarakat. Kerangka tersebut dapat

dicerminkan dengan teori difusi inovasi.

Difusi Inovasi dipandang sebagai “Proses sosial yang
mengomunikasikan informasi tentang ide baru yang dipandang secara
subjektif”. Dengan kata lain difusi sebagai proses dimana sebuah inovasi
dikomunikasikan melalui berbagai saluran dan jangka waktu tertentu
dalam system sosial. Makna inovasi dengan demikian perlahan - lahan
dikembangkan melaui sebuah proses konstruksi sosial. Everett M. Rogers,
dalam model ini Rogers menggambarkan adanya empat tahap yang akan
terjadi ketika proses penyuluhan berlangsung.**

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif.
Deskriptif disini menguraikan data yang diperoleh secara mendalam
dan luas serta dilakukan secara luas dalam penjabarannya. Deskriptif
yang bertujuan untuk menggambarkan objek penelitian. Sesuai dengan

definisi dari penelitian deskriptif yaitu penelitian deskriptif dilakukan

' Werner J.Severin dkk, “Teri Komunikasi: Sejarah, Metode dan Terapan di Dalam Media
Massa”, Kencan Prenada, Jakarta, 2005, him : 247
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untuk memberikan gambaran yang lebih detail mengenai suatu gejala
atau fenomena.*?

Ciri khas dalam penelitian ini adalah menggunakan wawancara
langsung kepada informan untuk memperoleh keterangan dan disertai
dengan observsasi lapangan. Penelitian ini juga menggunakan jenis
penelitian interaksionisme simbolik yang merupakan salah satu model
penelitian budaya yang berusaha mengungkap realitas perilaku
manusia. Pendekatan ini berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan
para ahli, maupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya
yang kemudian dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan
beserta pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh pembenaran
dalam bentuk dukungan data dilaporan.

Metode kualitatif adalah metode yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami subyek penelitian, misalnya
perilaku, presepsi, motivasi , tindakan, dll, secara holistik dan dengan
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan metode alamiah.*3

Sedangkan menurut sumber lain, menyatakan bahwa penelitian
kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa
interaksi tingkah laku manusia dalam situasi tertentu menurut

prespektif penelitian sendiri.'*

12 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, “Metode Penelitian Kuantitatif””, Jakarta: PT
Raja Grafindo, 2005, hal : 45

13 Lexy J. Moleong, “ Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi”’, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), him : 6

14 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, “Metode Penelitian Sosia™, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2003), him : 81
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2. Subyek, Obyek, dan Lokasi penelitian
a. Subyek

Subyek penelitian adalah orang yang diminta untuk
memberikan keterangan tentang suatu fakta atau pendapat.
Sebagaimana dijelaskan Arikunto , subjek penelitian adalah subjek
yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Jadi subjek penelitian itu
merupakan sumber informasi yang digali untuk mengungkap fakta-
fakta dilapangan.

Penentuan subyek penelitian atau informan dalam penelitian
ini dilakukan dengan cara purposive sampling. Purposive
sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang ditentukan
dengan menyesuaikan pada tujuan penelitian atau pertimbangan
tertentu. Meski demikian, untuk menetukan informan ini, peneliti
kualitatif harus memiliki kriteria tertentu yang dapat memperkuat
alasan pemilihan seseorang untuk menjadi subjek penelitiannya.
Inilah  mengapa dalam  penelitian  kualitatif ~ kerap
mempergunakan  teknik purposive sebagai cara untuk
menentukan subjek penelitiannya.

Dalam penelitian kualitatif ini informan biasa disebut subyek
peneliti. Subyek penelitian ini pemerintah desa (Kepala Desa,
Ketua Rukun Tetangga), Bu Bidan sebagai tangan kanan

puskesmas ke desa, dan Ketua Karang Taruna.
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b. Obyek
Obyek dalam penelitian ini adalah komunikasi persuasif dalam
membangun kesehatan lingkungan dan factor penghambat dalam
membangun kesehatan lingkungan di Desa Rejeni, Kec.
Krembung.
c. Lokasi Penelitian
Penulis memilih Desa Rejeni, Kec.Krembung sebagai tempat
penelitian karena penulis merupakan warga Desa Rejeni sehingga
mengetahui secara langung bagaimana proses komunikasi
persuasive yang terjadi. Dengan kata lain  penulis
mempertimbangkan kedalaman informasi yang akan didapat serta
kepraktisan lokasi penelitian karena penulis juga merupakan
warga desa tersebut.
3. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang akan dicari dalam penelitiain ini akan dibedakan
menjadi dua macam. Yang pertama adalah data primer, data primer
adalah data pokok yang diperoleh secara langsung dari penelitian
perotrangan, kelompok dan organisasi.*®
Data Primer dalam penelitian ini merupakan data utama yang di
peroleh informan. Informan dalam penelitian ini adalah masyarakat
desa rejeni yang berperan langsung dalam menangani kesehatan

lingkungan di Desa Rejeni.

15 Rosady Ruslan, “Metode Peneliitian Public Relation dan Komunikasi”, (Jakarta: PT
Rajagrafiindo, 2006) , him : 26 — 28
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Data sekunder dari penelitian ini nantinya akan dikumpulkan
dengan sesuatu yang berhubungan dengan informan di dalam
prosesnya, seperti : dokumentasi bisa berupa foto maupun transkrip
wawancara.

Peneliti menentukan informan yang akan diwawancara untuk
mendapatkan data disini menggunakan tekhnik purposive. Dengan
tekhnik ini peneliti telah memiliki kriteria yang telah ditetapkan sesuai
dengan penelitian ini. Kriteria yang ditetapkan oleh peneliti

diantaranya.

1. Kepala Desa dan Bidan yang berperan sebagai penggerak dalam

menangani kesehatan lingkungan di Desa Rejeni.

2. Masyarakat yang berperan secara langsung dalam menangani
kesehatan lingkungan .
4. Tahap-tahap Penelitiaan
Dalam melakukan penelitian kualitatif, perlu mengetahui tahap-
tahap yang akan dilalui dalam proses penelitian ini. Ada-pun tahap
penelitian secara umum terdiri dari empat tahap, yaitu 1° :
a. Tahap Pra-lapangan
Dalam melakukan tahapan ini peneliti perlu mempertimbangkan
etika dalam penelitian lapangan, yang diuraikan sebagai berikut:
1. Memilih lapangan penelitian, dalam pemilihan penelitian peneliti

harus mempertimbangkan hal-hal yang mungkin menyulitkan

16 |_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2009 ), him
:.127-133
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peneliti dalam melakukan penelitian, dalam hal ini peneliti tidak
menemukan kesulitan yang berarti karena lokasi penelitian
merupakan pedesaan sehingga penulis mengetahui seluk-beluk
lokasi penelitian dan warga yang mengikuti penyuluhan yang
diminta informasi.

2. Mengurus perizinan, dalam penelitian ini penulis membutuhkan
surat izin untuk melakukan peneitian, agar mudah dalam
mempereh data.

3. Memilih dan memanfaatkan informan, hal ini dilakukan untuk
membantu mempermudah memperoleh informasi dan data yang
dibutuhkan dari beberapa informan yang memiliki kredibilitas
dalam pemenuhan data dan yang sesuai dengan kriteria peneliti.

4. Menyiapkan perlengkapan peenelitian, semua perlengkapan yang
bersifat teknis maupun non teknis penulis siapkan dengan
sempurna.

. Tahap Pekerjaan Lapangan

Dalam tahap ini, peneliti mulai masuk pada lapangan penelitian guna

mencari data yang akurat serta dibatasi tiga bagian yaitu:

1. Memahami Latar penelitian

Memahami latar penelitian diperlukan agar peneliti lebih
mengeatahui seluk beluk lokasi penelitian, dalam hal ini peneliti
sudah mengetahui seluk beluk lokasi penelitian karena peneliti
merupakan warga Desa Rejeni. Namun, untuk mendapatkan

pemahaman yang lebih dalam peneliti melakukan observasi dengan
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cara mengamati dan menganalisis proses komunikasi yang terjadi
antara warga desa dalam memperbaiki lingkungan untu
memberantas jentik-jentik nyamuk.

2. Memasuki lapangan
Kegiatan ini peneliti lakukan dengan cara berkomunikasi
langsung dengan Narasumber penyuluhan, warga Desa Rejeni yang
mengikuti penyuluhan, diluar kegiatan wawancara, sehingga
terbangun Kkedekatan antara peneliti dengan informan untuk
menguatkan informasi yang peneliti akan dapatkan.
3. Berperan serta sambil mengumpulkan data
Kegiatan ini peneliti lakukan dengan cara mendekati
informan yang sedang melakukan kegiatan komunikasi dengan
informan lain, kemudian melakukan wawancara secara terbuka
dengan kedua informan yang sebelumnya telah dipastikan
memenuhi Kriteria sebagai informan. Pengumpulan data juga
dilakukan melalui kegiatan dokumentasi.
5. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini penulis menggunakan sumber data primer
dan sumber data sekunder. Sumber data primer didapat dengan
melakukan teknik pengumpulan data melalui :
a. Wawancara Mendalam (Depth Interiew)
Wawancara mendalam adalah suatu cara mengumpulkan data
atau informasi dengan cara langsung bertatap muka dengan informan

agar mendapatkan data lengkap dan mendalam. Wawancara ini
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dilakukan dengan frekuensi tinggi ( berulang - ulang ) secara
intensif.!’ Informan pada penelitian kali ini diambil dari sumber data
primer, yaitu: warga yang mengikuti proses penyuluhan dan yang
terlibat di dalamnya.

Pengamatan

Pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat segala sistematik gejala-gejala
yang diselidiki.’® Dalam hal ini pengamatan dilakukan saat warga
berinteraksi dengan tetangga dan narasumber penyuluhan.
contohnya, proses komunikasi dan perubahan sikap yang terjadi di
dalam masyarakat dalam dunia kesehatan yang menyangkut
pemberantasan  jentik-jentik  nyamuk. Metode ini  lebih
memungkinkan periset mengamati kehidupan individu atau
kelompok, dimana terdapat setting yang riil tanpa dikontrol atau
diatur secara sestematis seperti riset eksperimental.
Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen , yang berarti
barang-barang tertulis, untuk mendapatkan data yang akurat, selain
diperoleh dari sumber manusia, data juga diperoleh dari dokumen.
Dokumen merupakan catatan peristiwa lampau. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari

seseorang. Dalam penelitian ini dokumentasi diperlukan untuk

7 Rachmat Kris

yantono, “Teknik Praktis Riset Komunikasi “, (Jakarta : Predana Media Group,

2006) , him : 100

18 Cholid Narbu
2009), him : 70.

ko dan Abu Achmadi, “Metodologi Penelitian™, (Jakarta: Cet10, PT Bumi Aksara,
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memperkuat fakta yang ditemukan dari penelitian yang lakukan.
Dokumentasi yang diambil berupa foto dan hasil wawancara tertulis.

6. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari pelaksanaan observasi dianalisis secara
kualitatif. Sedangkan data penerapan komunikasi persuasive dan
kesehatan ingkungan menggunakan metode deskriptif. Metode ini
bertujuan untuk memperoleh gambaran (deskripsi) lengkap mengenai
gejala sosial tertentu. Metode ini digunakan untuk pengamatan atau
penyelidikan yang kritis untuk mendapatkan keterangan yang jelas
dan baik terhadap suatu masalah tertentu dan didalam suatu daerah
tertentu.

Analisis data kualitatif ( Bogdan & Biklen, 1982 ) dalam buku
metodologi penelitian kualitatif karya Lexy J. Moleong adalah upaya
yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan
data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain.°

Analisis data dalam penelitian kualitatif selalu bersifat induktif,
alur kegiatan analisis terjadi secara bersamaan dengan? :

1. Reduksi data, dengan melakukan pemilihan dan menganalisa data-

data yang didapat. Proses ini akan dilakukan selama penelitian.

2 Ibid.Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, hal. 248
20 1hid. hal.150-151
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2. Display data, dari sebagian data yang telah didapat akan langsung
diolah sebagai setengah jadi yang nantinya akan dimatangkan
melalui data-data selanjutnya.

3. Verifikasi dan penarikan kesimpulan, merupakan suatu kegiatan
dari konfigurasi yang utuh, membuat rumusan proposisi yang
terkait dan mengangkatnya sebagai temuan penelitian. Dari sini
peneliti akan mulai mencari arti dari setiap data yang terkumpul,
menyimpulkan serta memverikasi data tersebut.

Pada tahap reduksi data peneliti berusaha untuk memilah
data-data yang dianggap penting dan akurat. Baik data dari sumber
primer maupun data dari sumber ssekunder, oleh karena itu, pada
tahap ini membutuhkan ketelitian dan kecermatan agar tidak salah
dalam memilih data yang paling akurat.

Berikutnya dari data yang sudah diperoleh dan dipilah
mana yang akurat, akan diolah menjadi setengah jadi. Hal tersebut
berlangsung sementara, karena jika ada data baru yang lebih akurat,
maka data sebelumnya akan dihapus. Ini terjadi pada tahap display
data.

Tahap Dberikutnya adalah verifikasi dan penarikan
kesimpulan setelah data yang diperoleh dari penelitian di Desa
Rejeni/ Penerapan Komunikasi Persuasif daam menangani
Kesehatan lingkungan, maka akan diambil kesimpulan yang akan

menjadi hasil temuan dalam penelitian.
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7. Tahap Penulisan Laporan

Penulisan laporan merupakan hasil akhir dari suatu penelitian
sehingga peneliti mempunyai pengaruh terhadap hasil laporan. Hal ini
dilakukan peneliti setelah mendapatkan data dari wawancara dan
observasi, yang kemudian peneliti menganalisisnya.

8. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti
melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya
peneliti mengumpulkan data yang. Sekaligus menguji kredibilitas data
dengan berbagai teknik pengumpulan data dan sebagai sumber data.
Menurut Arikunto yang dimaksud dengan sumber data adalah “subjek
dari mana data dapat diperoleh”.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap suatu data.Dalam
penelitian  kualitatif, teknik triangulasi dimanfaatkan sebagai
pengecekan keabsahan data yang peneliti temukan dari hasil wawancara
peneliti dengan informan kunci lainnya dan kemudian peneliti
mengkonfirmasikan dengan studi dokumentasi yang berhubungan
dengan penelitian serta hasil pengamatan peneliti di lapangan sehingga

kemurnian dan keabsahan data terjamin.?

2l1skandar, “Metodologi Penelitian Pendidikan Dan Sosial (Kuantitatif Dan Kualitatif)”, (Jakarta:
GP. Press, 2009), him : 230-231
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Triangulasi Teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber data yang sama dengan
teknik berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu di cek
dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan tiga teknik
pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-
beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data
yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data man yang
dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut
pandangnya berbeda.

Sistematika Pembahasan

Laporan penelitian ini dibagi atas beberapa bagian. Bagian pertama
adalah pendahuluan. Pada bagian ini diuraikan latar belakang penelitian,
permasalahan-permasalahan yang tercakup pada penelitian, tujuan
penelitian, manfaat yang dapat diambil dari penelitian, kajian haisl
penelitian terdahulu, definisi operasional, serta metode yang digunakan
dalam penelitian. Dan dibagian akhir diuraikan sistematikan penyajian

laporan penelitian.

Bagian kedua berisi kajian teoritis. Pada bagian ini meliputi daftar
pustaka yang dipakai pada waktu penelitian serta mepaparkan teori-teori.
Teori-teori ini diambil dari buku literatur dan dari internet. Teori yang

dibahas meliputi teori tentang Difusi Inovasi.

Bagian ketiga berisi penyajian data yang di peroleh selama penelitian,

yang meliputi deskripsi subyek dan lokasi penelitian serta deskripsi data
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penelitian. Deskripsi subyek dan lokasi penelitian berisi tentang gambaran

profil dari responden, dan menggambarkan lokasi dilakukannya penelitian.

Bagian keempat merupakan analisis data , pada bagian ini akan
dipaparkan mengenai temuan yang didapatkan selama penelitian, serta

konfimasi temuan dengan teori.

Bagian kelima merupakan bagian penutup, pada bagian ini berisi
simpulan yang merupakan jawaban langsung dari rumusan masalah. Selain
itu pada bagaian ini berisi pula rekomendasi, yaitu beberapa anjuran bagi
kemungkinan dilaksanakannya penelitian lanjutan berdasarkan simpulan

yang dihasilkan dikaitkan dengan manfaat penelitian.

Dibagian akhir berisi daftar pustaka yang digunakan oleh penulis dan

beberapa lampiran yang terkait dalam penelitian yang dilakukan.



BAB 11

KONSEP KOMUNIKASI PERSUASIF DAN KESEHATAN

LINGKUNGAN

A. Konsep Komunikasi Persuasif Dan Kesehatan Lingkungan
1. Komunikasi Persuasif
a. Pengertian Komunikasi Persuasif
Komunikasi persuasi dalam psikologi adalah kemampuan
komunikasi yang dapat membujuk atau mengarahkan orang lain.

Untuk mengawali tentang definisi komunikasi persuasi, maka perlu

kita ketahui bahwa ada 3 jenis pola komunikasi :

1) Komunikasi asertif ,yaitu kemampuan komunikasi yang mampu
menyampaikan pendapat secara lugas kepada orang lain
(komunikan) namun tidak melukai atau menyinggung secara verbal
maupun non verbal.

2) Komunikasi pasif ,yaitu pola komunikasi yang tidak mempunyai
umpan balik yang maksimal sehingga proses komunikasi sering
kali tidak efektif.

3) Komunikasi agresif, yaitu pola komunikasi yang mengutarakan
pendpaat/ informasi atau pesan secara langsung namun terdapat

agresi verbal maupun nonverbal.

Persuasi adalah suatu proses perceptual, H. A. W. Widjaja
mengungkapkan pengertian komunikasi persuasif sebagai berikut :

“Komunikasi persuasif berasal dari istilah persuation (Inggris).

30
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Sedangkan istilah persuasion itu sendiri diturunkan dari bahasa
Latin "persuasio”, kata kerjanya adalah to persuade, yang dapat
diartikan sebagai membujuk, merayu, meyakinkan dan
sebagainya”. Kegiatan komunikasi tidak hanya informative yaitu
agar orang lain mengerti, tetapi juga persuasif yaitu agar orang lain
bersedia menerima suatu faham atau keyakinan untuk melakukan
suatu perbuatan, kegiatan dan lain-lain. “Komunikasi persuasi ini
tidak lain daripada suatu usaha untuk meyakinkan orang lain agar
publiknya berbuat dan bertingkah laku seperti yang diharapkan
komunikator dengan membujuk tanpa memaksanya/tanpa

kekerasan”. !

Pada dasarnya kegiatan persuasif memiliki tujuan untuk
memberikan dorongan kepada komunikan agar berubah sikap,
pendapat dan tingkah lakunya atas kehendak sendiri dan bukan
karena keterpaksaan. Hal tersebut diungkapkan Suranto A.W
bahwa : "Dalam kegiatan persuasif tersebut, seseorang atau
sekelompok orang yang dibujuk diharapkan sikapnya berubah
secara sukarela dengan senang hati sesuai dengan pesan-pesan

yang diterimanya". 2

Persuasi sebagai proses komunikasi bertujuan untuk

memperoleh respon dengan pesan-pesan verbal dan non verbal

H. A. W. Widjaja, “ Komunikasi (KomunikasidanHubunganMasyarakat).”, (Jakarta: Bumi
Aksara,2002), him : 67

2Suranto A. W, “KomunikasiPerkantoran: Prinsip Komunikasi untuk Meningkatkan Kinerja
Perkantoran™, ( Yogyakarta: Media Wacana, 2005) , him : 116
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dilakukan secara halus dan manusiawi agar komunikan
melaksanakan sesuatu dengan senang hati. Hal tersebut ditegaskan
Ronald L. A. dan Karl W. E. Anatol yang dikutip dan
diterjemahkan oleh Dedy D. Malik dan Yosal Iriantara : “Persuasi
adalah sebuah proses komunikasi yang kompleks yang dilakukan
oleh seorang individu atau kelompok untuk memperoleh (secara
sengaja atau tidak sengaja) suatu respon tertentu dan individu atau
kelompok lain secara verbal dan non verbal serta dilakukan secara
halus dan manusiawi sehingga komunikan bersedia melakukan
sesuatu dengan senang hati”.®

Hal ini senada dengan Suranto A. W. yang mengungkapkan
bahwa: “Persuasi merupakan proses komunikasi untuk mengubah
sikap dan tingkahlaku seseorang dengan menggunakan pesan
secara verbal maupun non-verbal, yang dilakukan dengan cara
membujuk”. Keberhasilan persuasi sangat tergantung oleh
hubungan antara sasaran persuasi dan faktor motivasional. Hal ini
ditegaskan oleh Dedy D. Malik dan Yosal Iriasantara
“Keberhasilan persuasi ditentukan oleh terbentuknya hubunga
antara sasaran persuasi dan factor motivasional, yaitu: hubungan
kontigensi (argumentasi sebab - akibat), hubungan kategorisasi

(bagian dari keseluruhan argumentasi), persamaan (argumentasi

3Dedy Jamaluddin Malik, “KomunikasiPersuasif” , (Bandung : 1994), him : 52
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dengan analogi), dan konsidental (hubungan yang dipandang dari

kebiasaan)”.

Persuasi adalah suatu proses perseptual :

a) Untuk manusia adalah binatang pencari makna yang memantau
stimuli yang masuk.

b) Apa yang manusia terima adalah suatu fungsi dari sejumlah
faktor eksternal dan kebutuhan  keinginan, nilai, harapan
mereka, dan lain- lain.

c) Diantara persepsi yang paling penting dimiiki orang adalah
sifat-sifat yang menyebabkan mereka :

1) Orang cenderung mengabaikan sifat layak dipercaya dari para
pembujuk ketika mereka menyifati pesan-pesan mereka
terhadap kasus-kasus eksternal.

2) Orang cenderung menduga sikap, kepercayaan, dan nilai
melalui tindakan mereka sendiri ketika memiliki alasan untuk
percaya bahwa tindakan tersebut bukan disebabkan kasus-

kasus eksternal.*

Secara spesifik pada komunkasi persuasi, maka Burgon &
Huffner meringkas beberapa pendapat dari beberapa ahli mengenai

definisi komunikasi persuasi sebagai berikut :

1) Proses Komunikasi yang bertujuan mempengaruhi pemikiran
dan pendapat orang lain agar menyesuaikan pendapat dan

keinginan komunikator.

“Dedy Djamaluddin Malik dkk, “KomunikasiPersuasif “, Bandung, Rosdakarya ,1994, him : 34
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2) Proses komunikasi yang mengajak / membujuk orang lain
dengan tujuan mengubah sikap, keyakinan dan pendapat sesuai
keinginan komunikator. Pada definisi ini “ajakan” atau
“bujukan” adalah tanpa unsur ancaman/paksaan.

. Komponen Komunikasi Persuasif

Dalam komunikasi persuasi terdapat komponen atau elemen
sehingga dapat disebut sebagai komunikasi persuasi. Komponen
tersebut antaranya :

1) Komunikator.

Komunikator adalah orang yang menyampaikan pesan
komunikasi sehingga dapat sampai dan dimengerti oleh
penerimanya. Seorang komunikator harus orang yang memiliki
kredibilitas tinggi sehingga dapat menumbuhkan kepercayaan
bagi mereka yang menerima pesan. Disamping kredibilitas,
komunikator juga dituntut untuk menilai positif dan mendukung
tujuan komunikasi. Komunikator juga harus terbuka dan jujur,
memiliki empati atau kepekaan sebenarnya apa yang di inginkan
dan disukai oleh sasaran komunikasi.

2) Pesan

Pesan komunikasi berbeda dengan pesan informative yang
sangat sangat kuat dalam memberikan instruksi atau saran
tindakan, atau dengan pesan koersi yang terasa dan jelas sekalia
ncaman yang disampaikan, pesan persuasi harus sangat halus

dan tidak kentara “paksaannya”. Pesan tidak boleh diarahkan
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pada sasaran, tetapi justru berkesan bahwa pesan adalah untuk

orang lain.

3) Media

Merupakan saluran komunikasi tempat berlalunya pesan

dari komunikator kepada komunikan. Terdapat 3 saluran yang

bisa digunakan :

a)

b)

Saluran Interpersonal : Seperti komunikasi tatap muka,
distribusi ke komunitas, kunjungan rumah, pelatihan,
diskusi, dan penyuluhan-umumnya merupakan saluran
yang paling baik untuk menjaga kredibilitas pesan-
pesan, menyediakan informasi, dan mengajarkan
ketrampilan. Saluran ini penting untuk menyediakan
umpan balik positif.

Saluran Media Sar : saluran yang berdaya tinggi untuk
meraih sejumlah orang besar dengan pesan-pesan
komunikasi. Seperti Radio dan TV.

Saluran media cetak : sepeti pamphlet, selebaran, dan
poster. Umumnya sebagai saluran yang paling baik
untuk memberikan sebuah pengingat kunci pesan

komunikasi secara tepat waktu.®

5> Judith A. Graeff,dkk , “Komunikasi untuk kesehatan dan perubahan perilaku™ Yogyakarta :
Gadjah Mada University Press, 1996, him : 102



36

4) Komunikan
Adalah orang yang menerima pesan dari komunikator.
Komunikan mampu memberikan respon, tanggapan kepada
komunikator sesuai informasi yang diperolehnya.
5) Efek
Dampak yang terjadi setelah proses komunikasi
berlangsung. Bagaimana reaksi komunikan setelah diterpa pesan
dari komunikator.®
Proses Komunikasi Persuasif
Persuasif adalah salah satu teknik komunikasi. Jadi proses
persuasif adalah sekaligus proses komunikasi, yang ditujukan
untuk mempersuasikan sesuatu pihak yang menjadi sasaran
komunikasi . Proses komunikasi dibagi menjadi dua tahap :
1) Proses Komunikasi secara primer
Proses komunikasi secara primer adalah proses
penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang
lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media.
Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah
bahasa, kial, isyarat, gambar,warna dan sebagainya yang secara
langsung mampu “menerjemahkan” pikiran atau perasaan
komunikator kepada komunikan. Bahwa bahasa yang paling

banyak dipergunakan dalam komunikasi adalah jelas karena

& Prof.Drs.Onong Uchjaana E,MA., “Iimu komunikasi teori dan praktik”, Bandung:Rosdakarya,

1997, him : 6
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hanya bahasalah yang mampu “menerjemahkan” pikiran
seseorang kepada orang lain.
2) Proses Komunikasi secara skunder
Proses komunikasi secara skunder adalah proses
penyampaian pesan oleh seorang kepada orang lain dengan
menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah
memakai lambang sebagai media pertama. Surat kabar, telepon,
surat kabar, majalah, radio, televise, film dan lainnya adalah
media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi.
d. Model Komunikasi Persuasif
Model adalah gambaran atau persamaan aspek-aspek tertentu
dari peristiwa-peristiwa, struktur-struktur atau system-sistem yang
kompleks, yang dibuat dengan menggunakan symbol- symbol atau
objek-objek dengan berbagai cara sehingga menyerupai sesuatu
yang dibuat model nya tersebut. Model berfungsi untuk
menyederhanakan realitas sosial dan alam yang kompleks.
1) Model Psikodinamik
Proses komunikasi persuasif didasarkan pada teori- teori
perbedaan-perbedaan individu , setiap individu memiliki
motivasi dan pengalaman yang berbeda. Adanya perbedaan
tersebut, menyebabkan terbentuknya kepribadian yang unik.
Oleh karena itu persepsi masing-masing individu terhadap

suatu objek, akan berbeda pula.” Menurut model ini, pesan

7 Soleh Soemirat dkk, “Komunikasi Persuasif”, Jakarta : Universitas Terbuka,1999, him : 39
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komunikasi akan efektif dalam persuasi apabila memiliki
kemampuan psikologis mengubah minat atau perhatian
individu dengan cara sedemikian rupa , sehingga individu akan
menanggapi pesan-pesan komunikasi sesuai dengan kehendak
komunikator.
2) Model Sosial Budaya
Dalam proses persuasi didasarkan pada anggapan bahwa
pesan-pesan komunikasi massa dapat digunakan untuk
mengarahkan individu agar menerima gejala yang telah
didukung kelompok. Hal itu sebagai dasar individu untuk
bertindak. ®Model ini bersumber dari teori hubungan sosial
yang menyatakan bahwa dalam menerima pesan-pesan
komunikasi yang disampaikan media, orang lebih banyak
memperoleh pesan berdasarkan hubungan atau kontak dengan
orang lain daripada langsung melalui media massa. Jadi yang
ditekankan adalah hubungan antar peribadi sebagai sumber
informasi  maupun sebagai penguat pengaruh media
komunikasi.
e. Strategi Komunikasi Persuasif
Strategi adalah rencana terpilih yang bersifat teliti dan hati-
hati atau serangkaian maneuver yang telah dirancang untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Komunikasi persuasif

paling tidak memiliki 3 tujuan, yaitu membentuk tanggapan,

8 Tommy Suprapto, “Pengantar Teori dan Manajemen Komunikasi”, Yogyakarta : Media
Pressindo, 2009, him : 29
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memperkuat tanggapan, dan mengubah tanggapan. Langkah -
langkah dalam perumusan strategi komunikasi persuasif antara lain
, (1) Pengumpulan dan analisis data, (2) Analisis dan evaluasi
fakta, (3) Identifikasi masalah, (4) pemilihan masalah yang ingin
disampaikan dan di pecahkan, (5) Perumusan tujuan, (6) Permusan
alternative pemecahan masalah, (7) Penetapan cara mencapai
tujuan, (8) Evaluasi hasil kegiatan, (9) Rekonsiderasi.®
Komunikasi Lingkungan

Komunikasi ~ lingkungan  merupakan suatu  proses
komunikasi yang terjalin dengan alam dan komunikasinya lebih
mengarah pada efek dari komunikasi yaitu persepsi kita terhadap
alam. Pesan yang disampaikan bertujuan untk memecahkan
permasalahan yang ada di lingkungan serta membuat masyarakat
lebih berpartisipasi dalam meningkatkan kelestarian lingkungan.
Selain itu komunikasi yang terbangun dalam masyarakat dapat
menumbuhkan kesadaran terhadap pentingnya melestarikan
lingkungan serta adanya perubahan untuk menjadikan lingkungan
lebih baik.

Pengertian komunikasi lingkungan dibagi menjadi dua :
Pertama adalah komunikasi lingkungan pragmatis yang dapat
diaplikasikan dalam kehidupan lahan yang ada di lingkunga sehari-
hari dengan cara mengedukasi, memperingatkan dan juga

mempersuasi untuk dapat memecahkan permasalahan yang ada di

¥ Herdiyan Maulana, “ Psikologi Komunikasi dan Persuasi”, Jakarta : Akademia Permata, 2013,

him 13
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lingkungan. Kedua adalah komunikasi lingkungan konstitutif yang
lebih mengarah pada bagaimana kita dapat memaknai alam. Dalam
hal ini, fakta yang didapatkan bisa dilihat dari dua sisi yang
berbeda. Sehingga kita dapat lebih mengetahui kebenaran yang

ada.t®

2. Kesehatan Lingkungan

Kesehatan lingkungan pada hakikatnya adalah suatu kondisi
atau keadaan lingkungan yang optimum sehingga berpengaruh positif
terhadap terwujudnya status kesehatan yang optimum pula. Ruang
lingkup kesehatan lingkungan tersebut mencakup : rumah,
pembuangan kotoran manusia (tinja), penyedia air bersih,
pembuangan sampah, pembuangan air kotor (limbah) , rumah hewan
ternak ( kandang ) dan sebagainya. Adapun yang dimaksud dengan
usaha kesehatan lingkungan adalah suatu usaha untuk memperbaiki
atau mengoptimumkan lingkungan hidup manusia agar merupakan
media yang baik untuk terwujudnya kesehatan yang optimum bagi
manusia yang hidup di dalamnya.' Kesehatan lingkungan merupakan
salah satu aspek dari kesehatan masyarakat , yang menitik beratkan
kepada lingkungan kehidupan disekitar manusia yang mempengaruhi

kesehatan dan kesejahteraan manusia. Hubungan antara manusia dan

oywww.google.co.id/amp/s/www.kompasiana.com/amp/alipia/599ee11af0f7902e7a079¢c32/resume

-1-komunikasi-lingkungan, di akses tanggal 28 Maret 2018 pukul 08.30

prof. Dr. Soekidjo Notoatmodjo, “llmu Kesehatan Masyarakat “, Jakarta : PT Rineka Cipta, 17,

him : 147


http://www.google.co.id/amp/s/www.kompasiana.com/amp/alipia/599ee11af0f7902e7a079c32/resume-1-komunikasi-lingkungan
http://www.google.co.id/amp/s/www.kompasiana.com/amp/alipia/599ee11af0f7902e7a079c32/resume-1-komunikasi-lingkungan
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lingkungannya selanjutnya dapat meningkatkan kualitas lingkungan
dapat pula menghasilkan sesuatu yang merugikan lingkungan. 2

Suatu kegiatan dalam sebuah organisasi akan lebih bagus dan
menjadi lengkap dengan adanya sarana dan prasarana yang mewadahi
disamping itu sarana dan prasarana dapat menunjang Kinerja
anggotanya dalam melakukan kegiatan yang ada. Untuk melaksanakan
program yang dibuat perlu dibutuhkan prasarana yang mewadahi hal
ini agar program yang dilaksanakan dapat sesuai. Adapun sarana dan
prasana yang harus dimiliki dalam membangun kesehatan lingkungan

untuk melakukan program sebagai berikut :
Sarana

1) Pembuatan tempat sampah

2) Tempat pembuangan sampah organik dan an organic

3) Memberikan atau memanfaatkan lahan kosong sebagai
pengembangan penghijauan.

4) Membuat tempat sampah pembuangan putung rokok.
Prasarana

1) Menyusun bahan rencana kerja beserta anggaran kerja.
2) Melaksanakan perawatan dan pemeliharaan fasilitas umum
seperti jalan, lampu jalan, gorong-gorong

3) Melaksanakan musyawarah pembangunan lingkungan.

2 H.J Mukomo, “ Prinsip Dasar Kesehatan Lingkungan ” , Surabaya : Airlangga University Press,
2000, him: 96
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4) Melaksanakan monitoring terhadap kondisi fasilitas yang
ada

5) Membuat perencanaan pengembangan penghijauan

6) Memonitoring dan melaporkan keadaan lingkungan di
dalam dan sekitar rumah

7) Melaksanakan kegiatan yang membantu meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap lingkungan

8) Pengendalian kelompok kerja yang dibentuk bedasarkan

wilayah dan jenis kegiatannya.

Dengan adanya sarana dan prasarana yang mewadahi program
yang di buat oleh organisasi penggerak lingkungan sehat dapat
berjalan dengan baik, hal ini dikarenakan adanya sarana dan prasarana
mempermudah tim organisasi tersebut melakukan pembagian kerja
terhadap wilayah tersebut, dan sarana yang mewadahi menjadi
fasilitas masyarakat untuk membangun lingkungan yang sehat dan

nyaman.

Banyak faktor yang mempengaruhi kesehatan, baik kesehatan
individu maupun kesehatan masyarakat , untuk ham ini Hendrik L.
Blum menggambarkan secara ringkas menjadi empat factor
(keturunan, lingkungan, perilaku dan pelayanan kesehatan) disamping
berpengaruh langsung kepada kesehatan , juga saling berpengaruh
satu sama lainnya. Status kesehatan akan tercapai secara optimal
apabila keempat factor tersebut secara bersama-sama mempunyai

kondisi yang optimal pula.
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Usaha dalam memperbaiki atau meningkatkan kondisi
lingkungan ini dari masa kemasa ,dan dari masyarakat satu
kemasyarakat yang lain bervariasi dan bertingkat-tingkat, dari yang
paling sederhana (primitive) sampai kepada yang paling mutakhir
(modern). Mengingat bahwa masalah kesehatan lingkungan di negara-
negara yang sedang berkembang adalah berkisar pada sanitasi
(jamban), penyediaan air minum, perumahan (housing), pembuangan
sampah, dan pembuangan air limbah (air kotor), maka akan dibahas

lima masalah tersebut.

a. Rumah
Rumah adalah satu persyaratan pokok bagi kehidupan
manusia. Rumah atau tempat tinggal manusia, dari zaman ke
zaman mengalami perkembangan. Pada zaman purba manusia
bertempat tinggal di gua-gua , kemudian berkembang sampai pada
abad modern ini manusia sudah membagun rumah dan

diperlengkapi degan peralatan yang serba modern.

1). Faktor — faktor yang perlu diperhatikan dalam membangun

suatu rumah :

a) Faktor Lingkungan, baik lingkungan fisik, biologis maupun
lingkungan sosial. Maksudnya membangun suatu rumah
harus memperhatikan dimana rumah itu didirikan. Rumah
di daerah pedesaan disesuaikan kondisi sosial budaya

pedesaan, misal bahayanya, bentuknya, menghadapnya dan
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lain sebagainya. Rumah di daerah gempa harus dibuat
dengan bahan-bahan yang ringan namun kokoh.

b) Tingkat kemampuan ekonomi masyarakat. Hal ini
dimaksudkan rumah dibangun berdasarkan kemampuan
keuangan penghuninya, untuk itu maka bahan-bahan pokok
pembuatan rumah. Perlu dicatat bahwa mendirikan rumah
adalah bukan sekedar berdiri pada saat itu saja, namun
diperlukan pemeliharaan seterusnya.

c) Teknologi yang dimiliki oleh masyarakat. Saat ini teknologi
sudah maju dan masyarakat yang memiliki rumah kuno
dapat memperbarui  sesuai kemampuanya  untuk
memperbaiki/merubah. Seperti member lubang angin

(jendela) yang cukup sebagai ventilasi.

2). Syarat Rumah sehat

Bahan bangunan :

Lantai : tidak bedebu pada saat musim kemarau dan tidak basah

saat musim hujan.

Dinding : Dindin rumah di daerah tropis khusunya pedesaan,
lebih baik dinding atau papan. Tembok juga baik,

namun harus cukup banyak memiliki ventilasi.

Atap genteng : sudah umumnya digunakan di daerah perkotaan
atau pedesaan. Genteng juga cocok digunakan di daerah

tropis dan terjangkau oleh masyarakat.
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3). Ventilasi

Ventilasi berfungsi untuk menjaga agar aliran udara
didalam rumah tersebut tetap segar. Hal ini berarti agar
keseimbangan 02 yang diperlukan oleh penghuni rumah
tersebut tetap terjaga. Kurangnya ventilasi akan menyebabkan
kurangnya O2 dan lebih banyak kadar Co? yang bersifat racun
bagi penghuninya, maka terjadilah kelembapan dalam ruangan
yang merupakan media yang baik untuk bakteri pathogen
(bakteri-bakteri penyebab penyakit). Fungsi lainnya adalah
untuk membebaskan udara ruangan dari bakteri-bakteri, karena
selalu terjadi aliran udara terus-menerus. Ventilasi memiliki 2

macam :

a) Ventilasi alamiah : luas lubang ventilasi tetap, minimal
5% dari luas lantai ruangan. Udara yang masuk adalah
udara yang bersih , tidak tercemar dari asap dapur,
pembakaran sampah atau sumber lain.

b) Ventilasi buatan : pada keadaan-keadaan tertentu untuk
menyegarkan ruangan yang diperlukan ventilasi buatan,
yang berperan menukar aliran udara atau sekedar
mengalirkan udara dalam ruangan saja. Seperti kipas

angin, exhauster, dan AC.2

13 Didik Saudji, M.Sc , “Kesehatan Lingkungan” Sidoarjo : Media ilmu, 2006, him : 346
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4). Cahaya

Rumah yang sehat membutuhkan cahaya yang cukup, tidak
kurang dan tidak terlalu banyak. Kurangnya cahay ayang
masuk kedalam ruangan rumah, terutama cahaya matahari
disamping kurang nyaman, juga merupakan media atau tempat

untuk berkembangnya bibit-bibit penyakit.

a) Fasilitas — fasilitas dalam rumah sehat

1) Penyedia air bersih yang cukup

2) Pembuangan tinja

3) Pembuangan air limbah

4) Pembuangan sampah

5) Fasilitas dapur

6) Ruangan berkumpul keluarga

7) Gudang : untuk menyimpan hasil panen, dan letaknya
terpisah oleh bangunan rumah

8) Kandang ternak : kandang ternak sebaiknya terpisah
dari tempat tinggal, atau dibuatkan kandang tersendiri,
karena kandnag merupakan sumber penyakit pula.t*

b. Penyediaan Air Bersih
Air merupakan salah satu kebutuhan hidup dan merupakan
dasar bagi kehidupan di bumi. Tanpa air, berbagai proses

kehidupan tidak dapat berlangsung. Oleh karena itu, penyediaan air

14 Prof. Dr. Soekidjo Notoatmodjo, “limu Kesehatan Masyarakat “, Jakarta : PT Rineka Cipta, 17,
him 152
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merupakan salah satu kebutuhan utama bagi manusia untuk
kelangsungan hidup dan menjadi faktor penentu dalam kesehatan
dan kesejahteraan manusia. Sumber daya air dapat dimanfaatkan
untuk berbagai keperluan antara lain, untuk kepentingan rumah
tangga, industry, pertanian, perikanan, dan sarana angkutan air.
Syarat air minum yang sehat adalah tidak berasa, tidak bau, dan
bening. Masyarakat desa sebagian besar menggunakan air sumur
galian yang sudah ada secara turun-temurun. Sedangkan cirri — ciri
air tercemar adalah :
1) Perubahan suhu air
2) Semakin tinggi suhu air, semakin sedikit kadar O2 yang
larut dalam air.
3) Perubahan PH, keasaman dan alkalintas air.
4) Perubahan warna, bau dan rasa.
5) Kandungan minyak
6) Kandungan logam berat.
c. Pembuangan Tinja
Yang dimaksud kotoran manusia adalah semua benda atau
zat yang tidak dipakai lagi oleh tubuh dan yang harus dikeluarkan
dari dalam tubuh. Zat-zat yang harus dikeluarkan dari dalam
tubuhh ini berbentuk tinja (faeces), air seni (urine) dan CO2
sebagai hasil dari proses pernafasan. Pembuangan kotoran
manusia dalam ilmu kesehatan lingkungan dimaksudkan hanya

tempat pembuangan tinja dan urine, pada umumnya disebut
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latrine, jamban atau kakus. Penyediaan sarana jamban merupakan
bagian dari usaha sanitasi yang cukup penting peranannya.
Ditinjau dari sudut kesehatan lingkungan pembuangan kotoran
yang tidak saniter akan dapat mencemari lingkungan terutama
tanah dan sumber air.

Pembuangan tinja yang tidak saniter akan menyebabkan
berbagai macam penyakit seperti : thypus, disentri, kolera,
bermacam-macam cacing (gelang, kremi, tambang dan pita),
schistosomiasis dan sebagainya. Untuk mencegah sekurang-
kurangnya mengurangi kontaminasi tinja terhadap lingkungan
maka pembuangan kotoran manusia harus dikelola dengan baik.
Suatu jamban disebut sehat apabila memenuhi persyaratan sebagi
berikut :

a) Tidak mengotori permukaan tanah di sekeliling jamban
tersebut
b) Tidak mengotori air dipermukaan sekitarnya
¢) Tidak menimbulkan bau, dan tidak terjangkau oleh lalt, kecoa
dan binatang-binatang lainnya.®®
d. Sampah dan Pengelolaannya

Sampah adalah sesuatu bahan atau benda padat yang sudah
tidak dipakai lagi olen manusia, atau benda padat yang sudah
digunakan lagi dalam suatu kegiatan manusia dan dibuang. Dari

batasan ini jelas bahwa smapah adalah merupakan hasil yang

15 Ibid him 160
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dibuang karena tidak berguna. Dengan demikian sampah

mengandung prinsip-prinsip sebagai berikut :

a) Adanya sesuatu benda atau bahan padat.

b) Adanya hubungan langsung/tak langsung dengan kegiatan
manusia.

c) Benda atau bahan tersebut tidak dipakai lagi.

Sampah harus dikelola dengan baik sekecil mungkin tidak
mengganggu atau mengancam kesehatan masyarakat. Cara

pengelolaan sampah antara lain sebagai berikut :

1) Pengumpulan dan Pengangkutan sampah. Di daerah pedesaan
pada umumnya samah di kelola oleh masing-masing keluarga,
tanpa memrlukan TPS maupun TPA.

2) Pemusnaan dan Pengelolaan sampah
a) Ditanam, yaitu pemusnahan sampah dengan membuat

lubang di tanah kemudian sampah dimasukkan dan
ditimbun dengan tanah.

b) Dibakar, yaitu memusnahkan smapah dengan jalan
membakar didalam tungku pembakaran.

c) Dijadikan pupuk, vyaitu pengelolahan sampah menjadi
pupuk, khususnya untuk sampah organic daun-daunan, sisa
makanan, dan sampah lain yang dapat membusuk.

e. Penataan Lingkungan
Penataan lingkungan adalah rangkaian kegiatan menata

kawasan tertentu agar bermanfaat secara optimal berdasarkan
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ketentuan dalam rencana tata ruang wilayah. Sebuah kawasan
tertentu akan terlihat apabila kondisi lingkungannya ditata dan
dipelihara dengan baik sesuai dengan peran dan fungsinya dan
sesuai dengan kawasan tersebut. Tujuan penataan lingkungan
antara lain :
1) Agar terciptanya pengelolaan lingkungan secara terencana,
rasional, dan optimal sesuai dengan dukungannya.
2) Agar terwujudnya kesinambungan tata guna lahan dengan daya
dukung lingkungan.
3) Agar terciptanya kelestarian mutu lingkungan dan
kesejahteraan maklhuk hidup.
Aspek dasar yang mendukung konsep penataan lingkungan
hidup antara lain :

1) Keindahan : Lingkungan yang indah adalah suatu keadaan
lingkungan hidup manusia dan alam yang tertata rapi, bersih,
asri, tertib, sejuk, rindang.

2) Kenyamanan : adalah situasi lingkungan yang bersih, indah,
dan sejuk sehingga orang merasa aman, senang, tenang, dan
menikmatinya.

3) Kerindangan : semakin banyak pohon yang ada di sekitar
kita , maka akan semakin rindang dan sejuk. Beberapa cara
yang dapat kita lakukan adalah budaya menanam,
penghijauan di tempat gersang, reboisasi, dan mengakkan

aturan pemeliharaan lingkungan serta kebersihan.
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Agama mengajarkan bahwa kebersihan sebagian dari iman.
Agar kebersihan tetap terjaga yaitu : menyediakan tempat
sampah, membersihkan tempat yang bisa menjadi sumber
penyakit, memelihara lingkungan sekitar dan budaya cinta
kebersihan.®
B. Kajian Teori

Penelitian ini didasarkan pada teori difusi inovasi yang
dikembangkan oleh Everett M. Rogers dengan definisi difusi sebagai
proses dimana suatu inovasi dikomunikasikan melalui saluran tertentu
dalam jangka waktu tertentu di antara para anggota suatu sistem sosial.!’
Difusi adalah suatu komunikasi jenis khusus yang berkaitan dengan
penyebaran pesan-pesan sebagai ide baru. Sedangkan komunikasi
didefinisikan sebagai proses dimana para pelakunya menciptakan
informasi dan saling bertukar informasi untuk mencapai pengertian
bersama.

Menurut Brown (1981) dalam Onong, sejak tahun 1960-an, teori
difusi inovasi berkembang lebih jauh di mana fokus kajian tidak hanya
dikaitkan dengan proses perubahan sosial dalam pengertian sempit.
Berbagai perpektif pun menjadi dasar dalam pengkajian proses difusi
inovasi, seperti  perspektif ekonomi, perspektif ’market and
infrastructure’.’® Salah satu definisi difusi inovasi dalam taraf

perkembangan ini antara lain dikemukakan Parker (1974), yang

16 http://fazrulprasetya.blogspot.co.id/2012/04/penataan-lingkungan-hidup.html?m=1, diakses pada
tanggal 5 April 2018, pukul 08.30

7. 0nong Uchjana Effendi, Ilmu, Teori Dan Filsafat Komunikasi,....... him. 284

18 1bid 284
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mendefinisikan difusi sebagai suatu proses yang berperan memberi nilai

tambah pada fungsi produksi atau proses ekonomi.*®

1. Unsur — Unsur Difusi Inovasi

Dalam Proses penyebaran inovasi terdapat unsur-unsur utama yang

terdiri dari (Rogers dan Shoemaker) :2°

a.

Inovasi ; dalam penelitian ini inovasi merupakan gagasan, tindakan,
atau barang yang dianggap baru oleh masyarakat. Dalam hal ini,
kebaruan inovasi diukur secara subyektif menurut pandangan
individu yang menerimanya. Jika suatu ide dianggap baru oleh
seseorang maka ia adalah inovasi untuk orang itu. Konsep “baru*
dalam ide yang inovatif tidak harus baru sama sekali.

Saluran komunikasi; dalam penelitian ini merupakan alat untuk
menyampaikan pesan-pesan inovasi.

Jangka waktu; yaitu proses keputusan inovasi, yang dalam
penelitian ini  dari mulai masyarakat mengetahui sampai
memutuskan untuk menerima atau menolaknya, dan pengukuhan
terhadap keputusan itu sangat berkaitan dengan dimensi waktu.
Sistem sosial; yaitu kumpulan unit yang berbeda secara fungsional
dan terikat dalam kerjasama untuk memecahkan masalah dalam

rangka mencapai tujuan bersama.

19 Lawrence A.Brown, “Innovation Diffusion: A New Perpevtive”. (New York: Methuen and Co.,

1981)

20 Nasution Zulkarnein.” Komunikasi Pembangunan: pengenalan Teori dan Penerapanny”. him.

124
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2. Atribut Difusi Inovasi

Dalam pandangan masyarakat yang menjadi klien dalam

penyebarserapan suatu inovasi ada lima atribut yang menandai setiap

inovasi yaitu: 2

a.

Relative advantage - (keuntungan relatif) yaitu yang dalam
penelitian ini apakah cara-cara atau gagasan baru ini memberikan
sesuatu keuntungan relative bagi masyarakat yang kelak
menerimanya.

Compatibility — (kesesuaian) yaitu apakah inovasi dirasakan ajeg
atau konsisten dengan nilai-nilai yang berlaku, pengalaman dan
kebutuhan masyarakat yang melakukan adopsi.

Complexity — (Kerumitan) yaitu apakah inovasi dirasakan sukar
untuk dimengerti dan dipergunakan oleh masyarakat dalam
melakukan perubahan.

Trialability (kemungkinan dicoba) yaitu apakah inovasi dapat
dieksperimentasikan oleh masyarakat.

Observability (kemungkinan diamati) yaitu apakah inovasi dapat
disaksikan oleh mata dapat terlihat langsung hasilnya oleh

masyarakat nantinya.

3. Sifat Sasaran

Menurut Rogers dan Shoemaker (1971) dalam Nasution

Zulkarmein, masyarakat yang menghadapi suatu penyebaran inovasi,

dikelompokkan dalam golongan-golongan:

21 Nasution Zulkarnein. “Komunikasi Pembangunan: Pengenalan Teori dan Penerapannya”, him.

125
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Innovator, yaitu mereka yang pada dasarnya sudah menyenangi hal
— hal yang baru dan sering melakukan percobaan.

Penerima dini (early adopter) yaitu orang — orang yang berpengaruh
di sekelilingnya dan merupakan orang yang lebih maju
dibandingkan dengan orang — orang di sekitarnya.

Mayoritas Dini (early majority) yaitu orang — orang yang menerima
suatu inovasi selangkah lebih dahulu dari orang lain.

Mayoritas belakangan (late majority) yaitu orang — orang yang baru
bersedia menerima suatu inovasi apabila menurut penilaiannya
semua orang di sekelilingnya sudah menerimanya.

Laggard yaitu lapisan yang paling akhir dalam menerima suatu

inovasi.

4. Tahap Pengambilan Keputusan (Decision)

Di tahapan ini individu terlibat dalam aktivitas yang membawa

pada suatu pilihan untuk mengadopsi inovasi tersebut atau tidak sama

sekali. Adopsi adalah keputusan untuk menggunakan sepenuhnya ide

baru sebagai cara tindak yang paling baik. Dalam penerimaan sesuatu

inovasi, biasanya seseorang melalui sejumlah tahapan yang disebut

tahap putusan inovasi, yaitu: 22

a.

b.

Tahap Pengetahuan dalam penelitian ini merupakan tahap dimana
pelaku/masyarakat sadar, tahu, bahwa ada sesuatu inovasi.
Tahap Bujukan dalam penelitian ini merupakan tahap ketika para

pelaku masyarakat mempertimbangkan, atau sedang membentuk

22 1bid 126-127
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sikap terhadap inovasi yang telah diketahuinya tadi, apakah ia
menyukainya atau tidak

. Tahap Putusan dalam penelitian ini merupakan tahap dimana
masyarakat membuat putusan apakah menerima atau menolak
inovasi yang dimaksud.

. Tahap Implementasi dalam penelitian ini merupakan tahap
masyarakat melaksanakan keputusan yang dibuat mengenai suatu
inovasi.

. Tahap Pemastian dalam penelitian ini merupakan tahap pelaku
dimana masyarakat memastikan atau mengkonfirmasikan putusan

yang telah diambil tersebut.



BAB I11

PROSES KOMUNIKASI PERSUASIF DAN KESEHATAN LINGKUNGAN

A. Deskripsi Subyek , Objek , Dan Lokasi Penelitian

1.

a.

Pemerintah Desa Rejeni, Tim Penggerak Kesehatan lingkungan
Subyek dalam penelitian adalah orang atau pelaku yang benar-
benar tau dan menguasai masalah serta terlibat langsung dengan masalah
penelitian. Maksud dari subyek penelitian ini adalah untuk menggali
informasi yang menjadi dasar dalam rancangan teori yang di terapkan.
Subyek dari penelitian ini ditentukan berdasarkan purposive sampling
yakni seleksi atas dasar kriteria-kriteria tertentu yang dibuat peneliti
berdasarkan tujuan penelitian. Adapun subyek dari penelitian ini adalah
lembaga atau instansi yang kami jadikan sumber infromasi dalam
penelitian, yakni Pemerintahan Desa Rejeni dan Tim penggerak
lingkungan serta masyarakat yang terlibat di dalamnya.. Untuk lebih
rincinya dibawah ini peneliti akan menguraikan nama-nama mengenai
informan penelitian diantaranya sebagai berikut :
Informan 1
Bapak Ahmad Afandi, merupakan Kepala Desa Rejeni yang berumur 31
tahun. Beliau di pilih sebagai informan karena sebagai fasilitator dari
pemerintahan desa dalam penggerak tim kesehatan lingkungan. Beliau
menjabat sebagai kepala desa sejak tahun 2013. Sejak jabatan Kepala
Desa di pegang oleh beliau, banyak prestasi dan perubahan yang di
peroleh oleh Desa Rejeni, terutama dalam hal lingkungan. Beliau

mengetahui  seluk-beluk terbentuknya tim penggerak kesehatan

56
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lingkungan dan program-program baru yang di susun oleh pemerintahan
serta mengetahui bagaimana keadaan Desa Rejeni beserta
masyarakatnya.

Informan ke 2

Ibu Ani, sebagai Bidan di Desa Rejeni sekaligus ketua tim penggerak
lingkungan. Umur beliau 42 tahun. Beliau di pilih sebagai informan
karena mengetahui program-program yang dijalankan di Desa Rejeni
dan latar belakang beliau sebagai bidan yang megetahui keadaan
lingkungan dan kesehatan masyarakatnya. Ibu Ani bersama tim
menjalankan programnya atas izin Bapak Kepala Desa berdasarkan
program kerja yang ada dan berdasarkan program kerja yang di berikan
olen puskesmas Krembung. Selain itu, beliau juga sering menjadi
pembicara saatada program penyuluhan kesehatan di setiap Rukun
Tetangga dan kegiatan masyarakat lainnya. Atas dasar inilah sehingga
informan tepat untuk dijadikan sumber informasi yang akurat berkaitan
data yang dibutuhkan mengenai proses komunikasi persuasive dan

respon masyrakat yang nampak.

Informan Ke 3

M.Khoirul Rizal adalah anggota karang taruna yang saat ini naik jabatan
sebagai ketua Karang Taruna Desa Rejeni. M.Khoirul Rizal tinggal di
RT 5/ RW 3. Latar belakangya yang baik membuat anak muda Desa
Rejeni mudah bergaul dengannya. Selama menjadi anggota saudara
M.Khoirul Rizal banyak berperan mengajak anak-anak muda dalam

menjalankan dan mendukung program kegiatan desa. Dia dipilih sebagali
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informan karena mengetahui seberapa besar peran anak muda di Desa
Rejeni dalam mendukung program pemerintah. Kedekatan yang terjalin
antara pemerintah desa dan Karang Taruna ini membantu terwujudnya
keguyuban antar masyarakat melalui pemuda-pemuda yang ada di Desa
Rejeni.
d. Informan 4
Ibu Fatimah biasa di sapa Bu RT merupakan salah satu motivator
penggerak lingkungan di wilayah Rukun Tetangga 9. Beliau adalah ibu
rumah tangga yang aktif di bidang organisasi masyarakat. Beliau berusia
52 tahun. Rukun Tetangga 9 adalah pemenang juara 1 pemenang lomba
kesehatan lingkungan. Berkat kerja keras beliau yang tidak ada hentinya
dalam mengajak warganya gotong - royong memperbaiki
lingkungannya, menjadikan Rukun Tetangga 9 menjadi pemenang.
Beliau dikenal aktif dan mengayomi warganya. Sejak adanya program —
program desa yang bergerak dalam bidang lingkungan, beliau memulai
dengan mendatangkan narasumber pemerintah desa dan penggerak
lingkungan dalam sebuah acara untuk memotivasi dan memeberikan
wawasan baru untuk warganya.
2. Komunikasi Persausif dan Kesehatan Lingkungan
Obyek yang menjadi kajian dalam penelitian ini adalah bidang
yang terkait dengan keilmuan komunikasi persuasif. Dalam hal ini
ditekankan pada proses komunikasi persuasive dalam membangun

kesehatan lingkungan Desa Rejeni. Dengan memaksimalkan segala faktor
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pendukungnya serta meminimalisir faktor penghalangnya dalam tahapan
mekanisme proses membangun kesehatan lingkungan.
3. Lokasi Penelitian

a. Profil Umum Desa Rejeni

Desa Rejeni merupakan salah satu wilayah yang berada di Kecamatan
Krembung Kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa Timur. Di satu wilayah
kecamatan Krembung memiliki 19 Desa, salah satunya adalah Desa Rejeni.
Desa Rejeni merupakan desa yang letaknya tida jauh dari Kota Sidoarjo ,
Desa Rejeni terbagi menjadi tiga dusun yang dibagi 20 RT dan 10 RW,
yaitu:

1) Dsn.Rejeni, terbagi menjadi 7 RW dan 14 RT

2) Dsn. Pakem, terbagi menjadi 2 RW dan 4 RT

3) Dsn. Mbawang terbagi menjadi 1 RW dan 2 RT
Desa Rejeni merupakan desa yang luas di Kecamatan Krembung, Desa
Rejeni ini tercatat memiliki luas 153, 850 (Ha/M?) dengan batas-batas

sebagi berikut :

a) Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Mojoruntut Kecamatan
Krembung

b) Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Balong Garut Kecamatan
Krembung

c) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Kandangan Kecamatan
Krembung dan

d) Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Ploso Kecamatan Krembung.
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Gambar 1.1 : Peta Desa Rejeni

FETA DESA REIEMI
KECAMATAN KREMBUNG
KABUPATEN SIDOARID

:

DESA MOTORLUNTUT ‘““-.__:‘_r,llr

—_—

Sumber : posdayakrembung.blogspot.com

Secara administrasi pemerintahan Desa Rejeni dikepalai oleh Kepala
Desa yang juga membawahi koordinasi atas wilayah administrasi kecamatan
yang dikepalai oleh Camat.Jumlah penduduk Desa Rejeni adalah 4.275 jiwa
yang terdiri dari2.100 laki-laki dan 2.175 perempuan yang terdaftar dalam
1220 KK. Kepadatan penduduk di Desa Rejeni 2.778,86 per KM. Karena
pembangunan Industri di Sidorjo sangat pesat membuat sebagian besar
penduduk Desa Rejeni memilih bekerja sebagai karyawan perusahaan
swasta. Sarana dan Prasarana untuk fasilitas umum yang ada di Desa Rejeni
terbilang sangat lengkap, antara lain yang fasilitas yang dimiliki adalah :

1) Sarana pendidikan formal maupun non formal sudah ada di desa

Rejeni, dimana sudah terdapat 1 SMA terakreditasi, 1 SMP
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terakreditasi, 1 SD terakreditasi dan 1 TK terakreditasi. Sedangkan

sarana pendidikan formal keagamaan antara lain 1 Aliyah terakreditasi,

1 Tsanawiyah terakreditasi, 1 Ibtidaiyah terakreditasi dan 1 Raudhatul

Athfal dengan status terdaftar. Prasarana peribadatan di desa Rejeni

yang ada adalah masjid sebanyak 1 bangunan masjid dan memiliki

musholla sebanyak 26 buah. Dimana masjid terletak di RT. 02 RW.

01, sedangkan letak musholla berada di tiap-tiap RT di seluruh desa

Rejeni.

2) Prasarana olahraga yang ada di desa Rejeni antara lain : 1 lapangan
sepak bola terletak di samping jalan raya wialayah RT 01 dan 1
lapangan voli terletak di RT 11.

3) Prasarana irigasi sepanjang 832 m merupakan saluran irigasi primer,
720 m saluran irigasi sekunder, 1.134 m saluran tersier, 1 unit pindu
sadap dan 3 unit pintu pembagi air.

4) Prasarana kesehatan untuk masyarakat yang dimiliki antara lain:
Posyandu 3 unit, rumah bersalin 1 unit, sedangkan untuk sarana
kesehatannya antara lain : Bidan 1 orang, Perawat 1 orang. Dalam
periode satu tahun sekali di susun program kerja berdasarkan keadaan
lingkungan desa serta aspek apa saja yang belum terpenuhi.

Desa Rejeni memiliki beberapa Lembaga Desa yang secara garis besar
dibedakan menjadi dua jenis Kelembagaan, yaitu Lembaga Pemerintahan
Desa dan Leembaga Kemasyarakatan di Desa.

a) Lembaga Pemerintahan Desa merupakan suatu badan atau organisasi,

yang memiliki tujuan untuk melakukan bentuk penyelidikan keilmuan
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atau bahkan melakukan suatu kegiatan usaha. Lembaga pemerintahan
desa memiliki susunan yaitu : Kepala Desa, Perangkat Desa, dan Badan
Permusyawratan Desa (BPD).

b) Lembaga Kemasyarakatan Desa merupakan mitra kerja dari Lembaga
Pemeritahan Desa, Lembaga Kemasyarakatan ini dibentuk oleh
masyarakat sesuai kebutuhan. Salah satu tugas dari Lembaga
Kemasyrakatan Desa adalah membantu pemerintah desa dalam
memberdayakan masyarakat desa. Lembaga Kemasyrakatan Desa ini
juga memiliki tugas menyusun rencana pembangunan secara
partisipasif, menggerakan swadaya gotong royong masyarakat,
melaksanakan dan mengendalikan bangunan.

b. Visi dan Misi Desa Rejeni
Visi : “ REJENI BERMAKNA”

1) Bersih : Diharapkan masyarakat selalu menjaga dan memelihara
kebersihan lingkungan , juga pola piker yang bersih/jernih.

2) Rukun : Masyarakat diharapkan selalu menjaga hubungan yang
harmonis antara warga, pemerintah dan pendamping
pembangunan sehingga tercapai kerukunan, sesuai dengan
rencana dan bermanfaat dengan baik, serta kerukunan akan
membawa suasana adem ayem dan tentram sehingga masyarakat
dapat berkreasi.

3) Makmur : hasil-hasil pembangunan dapat meningkatkan
kesejahteraannya dalam berbagai hal dan masyarakat sendiri yang

memutuskan/ menentukan tingkat kemakmurannya sendiri
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dengan kemauan untuk bekerja keras dalam mengusahakan atau
membuat lapangan kerja.

4) Kreatif : diharapkan masyarakat mampu menciptakan ide-ide
kreatif dan inovatif.

5) Nyaman : Masyarakat nyaman melakukan aktivitasnya.

6) Aman : Kondisi lingkungan warga menjadi aman dari resiko
kejahatan yang semakin komplek, aman dari gangguan penyakit

dan aman berinvestasi.

Misi :

1) Mewujudkan kesadaran akan kebersihan, kebersamaan , gotong-
royong, persatuan, ketentramandan kekeluargaan agar mempunyai
rasa tanggung jawan bersama dalam menjaga kebersihan
lingkungan.

2) Membangun sarana dan prasarana fisik yang memadai dalam
upaya peningkatan kualitas lingkungan hidu, pendapatan dan
aktifitas warga.

3) Meningkatkan kepedulian dan kebersamaan masyarakat serta
saling menghormati.

4) Melestariakn nilai-nilai luhur dimasyarakat.

5) Meningkatkan kualitas SDM agar pintar, professional, berdaya
guna untuk membangun dan mengolah potensi yang ada di Desa
Rejeni di segala bidang.

6) Memberdayakan SDA untuk dapat diambil manfaatnya tanpa

merusak lingkungan dan tetap berwawasan lingkungan.
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7) Membangun kemitraan, hubungan baik dan kerja sama antar
berbagai lembaga, dinas, instansi dari luar maupun dalam negri
untuk mewujudkan program yang telah direncanakan.

c. Profil Kelompok Kerja Kesehatan Lingkungan

Kelompok kerja yang dibuat Lembaga Kemasyarakatan Desa ini
berjalan sejak 2 tahun terakhir. Kelompok kerja dalam membangun
lingkungan yang ada di Desa Rejeni tidak tertulis secara resmi/ formal.
Kelompok kerja ini di bentuk berdasarkan lembaga swadaya yang ada di
masyarakat. Kesadaran masyarakat akan kurangnya menjaga lingkungan,
membuat Lembaga Kemasyarakatan Desa yang merupakan mitra kerja
dari Lembaga Pemerintahan Desa tergerak untuk membentuk tim kerja
kesehatan lingkungan. Namun tidak hanya karena alasan itu saja, dengan
adanya program puskemas untuk setiap desa semakin mendukung adanya

kelompok yang dibuat tim Lembaga Kemasyarakatan Desa tersebut.



d. Struktur Kelompok Kerja

Bagan 1.2 Sturuktur Tim Kelompok Kerja Kesehatan Lingkungan

Penanggung Jawab

Kepala Desa

/\

Ketua Kelompok Wakil Ketua Kelompok
Kesehatan Lingkungan Kesehatan Lingkungan
Bidan Ani Bidan Sulis
[ Koordinator Willayah ]

l

ﬁ\luril Hidayati RT : 1-3 \

Situn A
Nur Kholidah RT 5

Umi Kalsum RT 6

Malikah RT 10
Hindari G RT 11
Alfiyah RT 12

RT 4&7

Nurul Hidaya RT 8&9

\Siti NurK RT 13&1y

B. Deskripsi Data Penelitian

Gmiati

Suhermin

RT 15 \

Rt 16

Nanik Sunarni RT 17
Suliyah Neka RT 17
Samiayun RT 18
Mudawamah RT 19
Lifian Indah RT 19

Siti Julaikah RT 20

Puji Anisah  RT 20
\ /
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Tujuan utama dari suatu penelitian adalah untuk mendapatkan jawaban

dari sebuah permasalahan. Salah satu tahap penting dalam penelitian adalah

pengumpulan data yang didapatkan melalui berbagai proses. Setelah peneliti
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melalui tahap pra lapangan yaitu dengan menyusun persiapan turun ke
lapangan, peneliti melakukan penelitian ke lapangan dengan 3 cara, dengan
cara wawancara mendalam dengan informan dari Tim Penggerak Kesehatan
Lingkungan Desa Rejeni, wawancara dengan perangkat Desa Rejeni dan
wawancara dari masyarakat yang peduli akan lingkungannya, serta
menggunakan dokumen-dokumen sebagai data pendukung penelitian.

Proses pengumpulan data dilakukan oleh peneliti selama hampir satu bulan
yaitu pada tanggal 5 Januari 2018 — 17 Maret 2018 di Desa Rejeni, Kecamatan
Krembung, Kabupaten Sidoarjo. Wawancara mendalam dilakukan terhadap
beberapa informan dengan tujuan agar mendapatkan jawaban mengenai
penerapan komunikasi persuasiv yang dibangun oleh pemerintah desa dan ti
penggerak lingkungan dalam membangun kesehatan lingkungan di Desa
Rejeni.

Dari hasil penggalian informasi melalui dokumen dan wawancara dapat
diperoleh data.

1. Proses Komunikasi Persuasif Pemerintah Desa Dalam Membangun
Kesehatan Lingkungan Masyarakat Desa Rejeni.

Menurut Cutlip dan Center komunikasi yang efektif harus
dilaksanakan dengan melalui 4 tahap, vyaitu, Fact Finding
(Pengumpulan  fakta atau masalah), Planning (Perencanaan),
Communicating (Pelaksanaan Komunikasi ), Evalation (Evaluasi)®. Dari
keempat tahapan tersebut peneliti dapat mengategorikan dan
mendeskripsikan data, faktor yang melatarbelakangi penerapan komunikasi

persuasive antara lain sebagai berikut :

! Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta : PT BumiAksara 2010) him : 22
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a. Fact Finding (Pengumpulan Fakta atau Masalah) Pemerintah Desa
Untuk Mengetahui Keadaan Lingkungan Desa Rejeni

Ketika peneliti melakukan observasi terhadap beberapa kegiatan
tim penggerak kesahatan yang bekerja sama dengan puskesmas terjalin
komunikasi dalam proses penemuan masalah yang mana menggunakan
kegiatan yang bersifat partisipatif. Kegiatan ini berupa penelitian
partisipatif yang melibatkan masyarakat secara langsung untuk
bersamasama mengetahui kondisi yang berkembang saat ini pada
lingkungan sekitarnya.

Pada saat peneliti melakukan observasi/penelitian lapangan,
masyarakat belum begitu peduli dengan lingkungan disekitarnya.. Kurang
maksimalnya kesadaran individu menyebabkan kurangnya keselarasan
antara kesadaran diri dan lingkungan yang mendukung, karena kesehatan
merupakan keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan sosial yang
memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial, dan ekonomis.
Sama halnya dengan yang di ungkapkan oleh Ibu Fatimah :

“Memang ya masyarakat desa belum begitu tertarik untuk

mewujudkan lingkungan yang sehat, hanya beberapa orang yang

memang sangat peduli dengan lingkungan yang berada di sekitar
rumahnya. Mereka merasakan yang penting bisa dibuat tidur.

Karena memang kesibukan masing-masing orang berbeda sampai

tidak sempat merawat lingkungan sekitar rumahnya?...”

Tingkat kesadaran masyarakat masih rendah akan kesadaran
lingkungan. Dampak yang timbul akibat lingkungan tidak sehat di Desa

Rejeni adalah timbulnya suatu penyakit, diantaranya demam berdarah.

Demam berdarah ditimbulkan dari gigitan nyamuk (virus dengue).

2 Wawancara dengan Ibu Fatimah ketua RT 9, pada 8 Januari 2018 pukul 10.00



68

Gigitan nyamuk sering diremehkan , karena nyamuk dianggap hewan
kecil yang hanya membuat kulit bentol dan gatal. Seperti yang
diungkapkan Bu Bidan Ani :
“Dalam setahun bisa sampai 2 kejadian orang yang terserang DB,
dan rata-rata anak-anak. Keadaan rumah yang bersih belum tentu
sehat Semua segera ditangani, sehingga tidak sampai menyebar.
Angka bebas jentik di Desa Rejeni belum mencapai 95%. Dari
tahun 2014 84,4% , tahun 2015 85,3%, tahun 2016 82,21%. 3

Data tersebut diperoleh Bu Bidan dari puskesmas. Pihak
puskesmas berusaha memberantas penyebaran jentik-jentik nyamuk
demam berdarah yang ada di masing-masing desa.

“Masyarakat masih banyak yang membuang sampah disungai,
minimnya tanaman hijau, selokan juga masih kotor dan kurang memiliki
kreativitas. Pemerintah desa tersentuh dengan keadaan real seperti ini.
Pendekatan dilakukan melalui ketua rukun warga dan rukun tetangga”*

Problematika — problematika yang ada di masyarakat diterima
pihak pemerintah desa untuk menentukan tindakan/program yang akan
dilakukan dalam menangani problematika tersebut.

b. Planning (Perencanaan) Pemerintah Desa Dalam Menumbuhkan

Kepedulian Masyarakat Terhadap Lingkungan

Dari beberapa fakta masalah yang telah diperoleh peneliti dari
lapangan adalah tersebut pihak puskesmas dan pemerintah desa
merencanakan program kerja yang dilakukan ke beberapa Rukun
Tetangga di saat momen-momen tertentu. Seperti kegiatan penyuluhan,

karena dengan penyuluhan masyarakat mendapat informasi baru dan

3 Wawancara dengan Bu Bidan Ani 8 Februari 2018 pukul 16.15
4Wawancara dengan M.Khoirul Rizal Ketua KARTAR Desa Rejeni, 24 Februari 2018 pukul

19.15
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menggugah niat mereka untuk berubah, Seperti halnya yang disampaikan
oleh Ibu Rukun Tetangga 9:

“...memang mbk kita sengaja mengundang bu lurah, bu bidan dan
ketua pkk, sebelum e sudah ada omong-omongan, mumpung ada acara
hari kartini warga berkumpul semua. Bu bidan ngasih informasi
mengenai DB dan program-program puskesmas dengan gambar, alat
peraga dll. Bu Lurah juga hadir perwakilan pemerintah desa. Biar
masyarakat semangat kalau ada pembicara kan kalau saya yang ngasih
tau mereka kurang respon?®...”

Gambar 1.2 Penyuluhan Jentik-jentik Nyamuk

Komunikasi yang ditunjukkan dalam kutipan wawancara diatas
juga menunjukkan hasil komunikasi yang berlangsung dalam langkah awal
program berkelanjutan melalui komunikasi dengan bentuk strategi
persuasife. Hal ini dikuatkan oleh pernyataan Ibu Fatimah :

“ Dengan adanya penyuluhan di Rukun Tetangga 9 membuat
warga mulai tergerak untuk memperbaiki lingkungannya, masyarakat
berminat, dan bersedia melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari,
karena juga menyangkut pencegahan jentik- jentik nyamuk demam
berdarah. Biasanya Kkita gotong-royong biar guyub, ada rasa
kekeluargaannya, tanpa mandang status sosial, semua demi kebaikan
bersama.”®

> Wawancara dengan Ibu Fatimah ketua RT 9, pada 8 Januari 2018 pukul 10.00
®Wawancara dengan Ibu Fatimah ketua RT 9, pada 8 Januari 2018 pukul 10.00
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Gotong-royong dilakukan untuk membangun rasa kekeluargaan.
Kegiatan seperti ini digiatkan oleh pihak pemerintah yang bekerjasama
dengan pihak puskesmas. Di dukung oleh pernyataan Bu Bidan Ani

“Salah satu program inovasi Puskesmas Krembung yang bekerja
sama dengan Dinas Kesehatan adalah JUMANJI. JUMANJI istilah
dari JUMantik kecil berAksi Nyamuk Jadi larl. JUMANJI merupakan
trobosan upaya pencegahan dan pemberantasan DBD, dimana siswa
SD di dayagunakan untuk memantau (istilahnya apa yah mbak..emm)

breeding place (tempat kembang biak) nyamuk dan melakukan
penyuluhan kepada mereka...””

Sosialisasi ini dilakukan mulai dari anak-anak agar mereka
termotivasi untuk menjaga lingkunganya sejak dini. Kegiatan penyuluhan
ini tidak hanya dilakukan di RT 9 saja, namun di beberapa RT lainnya
yang memang di nilai masyarakatnya kurang memperhatikan kesehatan
lingkungan. Dari kegiatan awal pemberantasan jentik-jentik nyamuk ini,
maka Observasi selanjutnya yaitu pelaksanaan komunikasi yang dilakukan
oleh masyarakat .

c. Communicating (Pelaksanaan Komunikasi) dan Bentuk Komunikasi

Persuasif Dalam Membangun Kesehatan Lingkungan Desa Rejeni

Pada tahap pelaksanaan berdasarkan observasi peneliti, terdapat
beberapa bentuk kegiatan yang telah direncanakan dan telah terlaksana.
Diantaranya Pemeriksaan Rutin Jentik-jentik nyamuk Tim Penggerak
Keshetan Lingkungan bersama Jumanji , Lomba Bersih Hijau (SBH)
dalam rangka memperingati 17 Agustus tahun 2017 dan pembuatan pupuk
kompos takakura sebagai program kelanjutannya. Peneliti melihat dan
mencermati, dalam kegiatan yang dilakukan membutuhkan masyarakat

untuk melakukan suatu perubahan. Karena jika komunikasi tidak didukung

" Wawancara dengan Bu Bidan Ani 8 Februari 2018 pukul 16.15
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oleh aksi dari masyarakat yang pro terhadap suatu perubahan, maka hal

yang di inginkan tidak akan terjadi. Antusias warga dalam gotong-royong

melakukan program yang diturunkan oleh pemerintah desa ke masyarakat.

Diantaranya program tersebut adalah :

1) Pemeriksaan Rutin Rumah Masyarakat Dalam Memberantas
Jentik-jentik nyamuk.

Terdapat program rutin yang dilakukan oleh tim penggerak
kesehatan lingkungan dengan Jumanji ini. Seusai dengan pernyataan
yang didukung oleh oleh hasil wawancara dengan Ibu Fatimah :

“....dua Minggu sekali anak-anak Jumanji itu keliling ke tiap
rumah meriksa bak kamar mandi, gentong air. Kalau ada rumah
yang ada jentik-jentiknya depan rumah diberi gantungan ubur-ubur
merah sampai pemeriksaan berikutnya biar jerah dan menjaga
dengan baik kebersihan bak mandinya, penyuluhan dari bu Bidan
dan bu Lurah direspon dengan baik, ya satu dua mbak yang
memang gak peduli, ya ada hasilnya lah dari sebelumnya kan ya
proses.®”

Terdapat perkembangan dari masyarakat. Kegiatan pemeriksaan
rutin yang dilakukan membuat pola fikir masyarakat perlahan berubah.
Dari proses penyuluhan, tahap pertimbangan dan membuat sebuah
keputusan.

“...di ikuti dengan baik oleh warga mbk, dari yang awalnya banyak

sekali rumah-rumah warga yang masih ditemui jentik-jentik

nyamuk sampek 90% dinyatakan bebas jentik nyamuk. Awalnya
ya bu lurah yang mintak ijin untuk mempersilahkan tim penggerak
kesehatan lingkungan dan Jumanji dalam melakukan tugasnya.

Dan ada punishment sendiri jika ditemui rumah warga yang ada

jentik-jentik nyamuknya.®

Kegiatan tersebut bentuk dari komunikasi persuasive dimana

& Wawancara dengan Ibu Fatimah ketua RT 9, pada 8 Januari 2018 pukul 10.00

® Wawancara dengan Ibu Fatimah ketua RT 9, pada 8 Januari 2018 pukul 10.00
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masyarakat berhasil mengubah perilakunya setelah ada kegiatan
penyuluhan dan pemeriksaan rutin oleh tim penggerak kesehatan

lingkungan dan Jumaniji.

2) Lomba Sehat Bersih Hijau (SBH) Dalam Rangka Memperingati 17
Agustus 2017

Lomba Sehat Bersih Hijau merupakan salah satu program dan
aktivitas yang dilakukan Pemerintah Desa dan Tim Penggerak lingkungan
untuk membangun kesehatan lingkungan di Desa Rejeni. Lingkungan
yang sehat cerminan dari masing-masing individu dan kelompok
masyarakat yang ada di sekitarnya. Keindahan tidak hanya dilihat dari
sekejap mata, namun bagaimana seseorang bisa nyaman berada di tempat
tersebut. Ide kreatif lomba ini muncul dari bapak Kepala Desa Rejeni,
sesuai dengan yang dingkapkannya :

“idenya dari adat ketimuran, saya melihat keluarga mempunyai

hubungan yang masih kental dengan adat ketimuran. Melihat

keluarga saling terbuka, makan bersama meskipun sudah dewasa
akan tetapi kental dengan adat ketimuran. Jadi Indonesia terutama

di pulau Jawa harus bersyukur karena mempunyai cara dan ciri

khas yang unik dan membangun. Dari situlah punya ide untuk

dikembangkan dengan gerakan peduli tetangga dan lingkungan,
sehingga muncul ide SBH (Sehat bersih Hijau)...%”

Tidak cukup hanya di kegiatan lomba, pemerintah juga terus
memperhatikan keadaan setiap lingkungan RT yang ada di Desa Rejeni,
apakah lingkungan tersebut bagus saat lomba saja atau terus
dikembangkan. Melalui Karang Taruna Desa bapak Kepala Desa

menyemarakan kegiatan ini. Seusuai dengan pertnyataan M. Khoirul Rizal

sebagai ketua Kartar :

10 Wawancara dengan Bapak Lurah Afandi, pada 16 Maret 2018 pukul 11.32
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. teman- teman Karang Taruna membantu mengumumkan
kegiatan lomba tersebut penilaian nya apa saja, ya dengan
pendekatan ke warga terutama yang ada di RT nya masing-masing.
Anak-anak bisa dikatakan tim hore, yang membantu Rukun
Tetangga dalam mensuport kegiatan desa. Sebagai kaum muda
membantu memberikan ide dan inovasi di wilayahnya masing-
masing. Yang penting adalah guyub, yang muda dan tua sama-
sama menghargai, saling mengingatkan, karena kita sendiri juga
membawa identitas wilayah kita maisng-masing. Kadang sesekali
kita juga buat acara yang diminati oleh semua kalangan?!...

Lomba ini memiliki beberapa keriteria penilaian yang sudah
ditentukan oleh Pemerintah Desa. Beberapa kategori penilaian dalam
perlombaan Sehat Bersih Hijau (SBH) antar RT dan RW se Desa Rejeni
tahun 2017 telah disebarkan ke ketua RT masing-masing. Seperti yang

diungkapkan pak Lurah :

“... Jaman sudah modern, banyak masyarakat yang sudah
mempunyai sosmed, selain saya sampaikan ke ketua RT melalui
surat, juga saya sampaikan di sosial media saya (Facebook). Setiap
kegiatan desa saya share di sosmed, supaya masyarakat berlomba
dan bersaing untuk mendukung program pemerintah desa...*?”
Penggunaan media massa juga dilakukan oleh Pemerintah Desa
Rejeni. Meskipun cenderung diperan aktifkan oleh bapak Lurah selaku
Kepala Desa. Apresiasi dan bentuk pendekatan pemerintah desa dengan
masyarakat dibangun melalui media sosial. Komentar yang disampaikan
oleh masyarakat dapat direspon langsung oleh Pak Lurah. Respon ini
secara tidak langsung mempengaruhi kedekatan emosional dan sosial

dengan pihak pemerintah desa. Seperti penjelasan beliau :

“...supaya masyarakat tau kegiatan Desa Rejeni dan bisa

U\Wawancara dengan M.Khoirul Rizal Ketua KARTAR Desa Rejeni, 24 Februari 2018 pukul
19.15
12 \Wawancara dengan Bapak Lurah Afandi, pada 16 Maret 2018 pukul 11.32
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mengapresiasi desa lain untuk bisa meniru program Kita ini.
Karena lingkungan adalah hal penting. Rasa yang timbul dari
masyarakat akan kesadaran lingkungan dapat timbul dari
rohaninya masing-masing. Kalau rohaninya baik, ke lingkungan
akan mengikuti...Kriteria penilaian lomba juga suda saya bagikan
lewat sosmed dan surat pemberitahuan dari desa. ”

Kategori penilaiannya adalah sebagai berikut :

1. Kategori Pak RT Terinovatif . Ini adalah kategori yang paling unggul
dan utama serta inti dari penilaian lomba. Selama 1 tahun di RT
tersebut di nilai kegiatan, kekompakan warga. Mulai dari Pak RT nya
sebagai subjek untuk Warganya.

2. Kategori Pak RW teladan

3. Kategori Pos Kamling terbaik. Ini di nilai dari tingkat fungsi dan
kegunaannya, bukan dari keindahan nya. Fasilitas dan sarana yang ada
di post harus lengkap.

4. Kategori RT bebas Jentik. RT yang bebas dari DB dan jentik — jentik
baik dari rumah warga sampai selokan. Selama 1 tahun nilai dari kader
Jumantik akan direkap juri pada saat penilaian.

5. Kategori supporter terheboh

6. Kategori Pejuang lingkungan . Di ambil dari warga yang
masyarakatnya gemar untuk melakukan penghijauan dan memiliki
apotek hidup.

7. Kategori keindahan taman dan area bebas merokok. Masing — masing
RT harus ada taman yang tertata rapi dan tempat area merokok.

8. Kategori kelengkapan administrasi Rukun Tetangga.*

Dalam sebuah perlombaan tentu ada yang menang dan kalah.

13 Dari Sosial Media Bapak Lurah yang di share pada tanggal 20 Agustus 2017 pukul 12.34
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Berdasarkan penilaian dewan juri yang di ambil dari tim kesehatan
puskesmas Krembung menyatakan jika Juara Umum terbaik di raih oleh
RT 09 dan Penilaian terendah jatuh di RT 20. Dari pemenang juara umum
maupun masing-masing kriteria lomba tersebut akan dijadikan acuan
progress ke depan program tahunan desa. Setiap Rukun Tetangga yang
masih terus mengembangkan untuk membangun lingkungannya akan
mendapat penghargaan tersendiri dari Pemerintah Desa dan diberikan
support pelatihan dan pembangunan di wilayahnya yang akan dimasukkan
dalam APBDES. Prosesi penilaian telah dijelaskan oleh Ibu Fatimah
sebagai berikut :

“....saat penilaian tidak boleh ada tempat jemuran pakaian didepan
rumah, kandang ayam dll harus di belakang rumah tidak boleh
dekat dengan tempat tinggal, rumah toga harus dimiliki oleh setiap
RT. Bahkan beberapa rumah yang menjadi sampling diperiksa bak
mandi nya, jika ditemukan jentik-jentik sudah mengurangi
penilaian. Tempat sampah di depan rumah harus ada, tempat cuci
tangan. Detail-detail itu dinilai sama jurinya. Ada data rekapitulasi
yang dipegang oleh PKK(sambil menunjukkan form). Jadi
formnya itu menyangkup data warga sampai yang masuk dalam
data kesehatan lingkungan warga dan setiap tahun pendataan itu.
Bisa dikatakan saling berhubungan. Makanya masuk juga kriteria
lomba. Saat penilaian ya saya menghimbau ke masyarakat supaya
benar-benar menjaga kebersihan rumah dan lingkungan
sekitarnya. Karena kan di nilai, kalau hari-hari biasa ya jemuran
baju itu di depan mbak, kan ndak semua punya pekarangan
dibelakang rumah yang luas**....”

14 Wawancara dengan Bapak Lurah Afandi, pada 16 Maret 2018 pukul 11.32
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Gambar 1.3 Penilaian Juri Saat Lomba

Proses komunikasi yang dibangun dalam kesinambungan antara
berbagai lembaga yang ada di Pemerintah desa sudah baik. Strategi juga
di atur demikian oleh masyarakat bagaimana mereka bisa mendapat juara
dan bagaimana caranya lingkungan bisa terlihat bersin dan nyaman.
Semua usaha tidak lepas dari dukungan masing-masing ketua RT dan RW
yang sudah diberikan bekal ilmu oleh pemerintah desa dalam
mendampingi masyarakatnya. Bukan hanya sekedar digunakan sebagai
ajang perlombaan namun program berkelanjutan. Sesuai dengan
pernyataan bapak Lurah :

“....pendekatan kita dari pak RT dan RW dulu, karena pak RT dan

RW sebagai ujung tombak antara pemerintah desa dan

masyarakat. Kita beri sedikit bekal berupa ilmu yang mana nanti

akan dikembangkan dilingkungannya dan bagaimana cara
merangsang untuk warga , yaitu bagi lingkungan yang peduli akan
kita buatkan program dan perhatian dari APBDES®®...”

Pernyataan di atas memberikan kesempatan kepada masyarakat
untuk terus berpartisipasi secara langsung dalm pemeliharaan kesehatan

karena kesehatan memerlukan pemeriksaan, pengobatan dan perawatan.

Sama halnya dengan Rukun Tetangga 20 merupakan wilayah yang

15 Wawancara dengan Bapak Lurah Afandi, pada 16 Maret 2018 pukul 11.32
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mendapatkan penilaian terendah dari dewan juri. Terjadinya hambatan
dalam komunikasi membuat proses komunikasi menjadi terhambat
sehingga muncul kesalahfahaman/masalah. Di kuatkan dengan pernyataan

bapak Lurah :

“....penilaian terendah di dapat karena dari RT nya sendiri yang tidak
mau diajak maju, kalau ketua RT nya tidak bisa memberikan bekal dan
dukungan ke masyarakat, bagaimana masyarakatnya mau bergerak.
Ibarat orang bekerja nunggu perintah dari atasan. Sumber daya manusia
dan ekonomi nya juga bagus. Maka nya ada kategori Pak RT
terinovatif, jadi kelihatan mana Pak RT yang memperhatikan
masyarakat dan tidak. Masyarakat itu perlu diberi motivasi agar mau
berubah®®.....”

Komunikasi berpengaruh dalam hal ini. Proses pemberian
pengetahuan dan pemahaman baru diperlukan oleh masyarakat.
Komunikator dianggap contoh dan memberikan pengaruh. Ketua RT
sebagai stakeholder bagi Pemerintah Desa dan komunikator bagi warganya
harusnya dapat membangkitkan minat, kesadaran , wawasan dan
pengetahuan masyarakat untuk membangun lingkungannya. Namun
persoalan tersebut tidak serta merta di salahkan. Masyarakat hingga saat
ini tidak terpengaruh dengan kejadian tersebut. M. Khoirul Rizal

menyatakan bahwa :

“....Dua tahun kegiatan lomba ini jalan dan semakin semarak
ditahun 2017 kemarin, lebih baik lah dari lomba sebelumnya.
Kegiatannya saling berhubungan. Ini juga di dukung oleh
pendataan rekapitulasi catatan data dan kegiatan warga yang
dilakukan oleh PKK di masing-masing RT dan dibantu oleh tim
keseshatan lingkungan. Data itu biasanya di gunakan saat lomba
lingkungan. Jadi setiap RT harus memiliki data seperti |,
kepemilikan tempat sampah, jamban keluarga, sumber air nya
darimana, termasuk rumah sehat apa tidak. Ada datanya mbk.

16 Wawancara dengan Bapak Lurah Afandi, pada 16 Maret 2018 pukul 11.32
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Kayak nya akan ada pendataan lagi dari puskesmas buat untuk
detailnya detail rumah sehat ini yang bagaimana®’...”

Pemerintah Desa bersama lembaga yang ada di dalamnya terus
melakukan inovasi, program-program kesehatan dari Instansi kesehatan di
terima dengan terbuka. Rukun Tetangga yang terus mengembangkan
lingkungannya, komunikasi melaui penyuluhan dan turun langsung ke
lapangan membantu mensuport kinerja masyarakat. Kegiatan kelanjutan
sebagai evaluasi masyarakat dalam membangun kesehatan lingkungan

adalah dengan adanya Pembuatan Pupuk Keranjang Takakura.

d. Evaluation (Evaluasi) Komunikasi Persuasif Dalam Membangun

Kesehatan Lingkungan Desa Rejeni

Setelah pelaksanaan tindakan komunikasi dalam upaya
meningkatkan kesadaran masyarakat dalam membangun lingkungan di
Desa Rejeni, tahap selanjutnya adalah melakukan observasi dan melihat
adanya evaluasi untuk melihat kelanjutan perkembangan masyarakat serta
dampak yang terjadi setelah pelaksanaan kegiatan lomba 17 Agustus
tentang kesadaran lingkungan. Dimana dilakukan dengan kegiatan
controling dan monitoring. Hal ini disebutkan oleh informan pak Lurah :

* Seperti yang saya katakan mbak, kita terus memantau wilayah

yang terus menjaga dan mengembangkan lingkungannya akan kita

berikan program berkelanjutan dari dana APBDES yang juga
berbentu fresh money diawal untuk menunjang kebutuhan mereka.

Pemerintah desa dan Tim penggerak kesehatan lingkungan juga

ikut memantau. Ada yang memang wilayah yang memang tidak
memperhatikan program-program Kita, tapi saat ini pendekatan kita

17 Wawancara dengan M.Khoirul Rizal Ketua KARTAR Desa Rejeni, 24 Februari 2018 pukul

19.15
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lakukan perlahan melalui koordinator wilayah dari tim penggerak
kesehatan lingkungan.”

Dalam meningkatkan semangat masyarakat, kegiatan evaluasi dari
controlling dan monitoring pemerintah desa yang bekerjasama dengan
puskesmas membuat program “Pembuatan pupuk keranjang takakura”.
Sebagai tolak ukur keberhasilan penerapan komunikasi persuasive. Berikut
penjelasan dari kegiatan tersebut :

1) Pelatihan Pembuatan Pupuk Keranjang Takakura

Sampah menjadi persoalan dalam lingkungan karena jumlahnya
yang kian hari makin bertambah. Dalam meningkatkan mutu lingkungan
hidup yang berdampak pada peningkatan kesjahteraan ekonomi
masyarakat, maka sosialisasi pengolahan sampah menjadi pupuk
kompos dilakukan. Sama halnya yang diungkapkan oleh pak Lurah :

“Sampah adalah masalah sehari-hari yang harus dicarikan
solusinya, Jangan remehkan sampah, kalau sampah itu bisa
dikelola maka akan mendatangkan rupiah. Selama ini masyarakat
belum tau tentang bagaimana pengolahan sampah yang
bermanfaat bagi banyak orang . Kebetulan pihak puskesmas bisa
membantu permasalahan ini8....”

Sampah memang menjadi permasalahan desa yang selama ini
belum belum menemukan jalan keluar. Kegiatan ini dilaksanakan untuk
diskusi warga seputar tata cara dan pengolahan sampah organic rumah
tangga. Masyarakat diajarkan bagaimana mengolah sampah menjadi
pupuk, agar produktif. Seperti yang di ungkapkan bu bidan Ani :

“....timbunan sampah organic agar tidak mencemari lingkungan

adalah dengan cara pengomposan, melakukan pengolahan sampah

organic rumah tangga dengan metode keranjang Takakura.
Keranjang Takaura adalah suatu alat pengomposan organik untuk

18 Wawancara dengan Bapak Lurah Afandi, pada 5 Januari 2018 pukul 09.30
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skala rumah tangga. Beberapa RT di Desa Rejeni diajak dalam
kegiatan penyuluhan ini, yaitu RT 3 dirumah bapak Saifudin
Zuhri, yang di ikuti perwakilan dari RT 1-5, di RT 9 tepatnya
Rumah Bapak Bambang, RT 10 di rumah Bapak H. Tar dan RT 15
yang dilakukan di rumah bapak Rijal. Dilakukan secara bergilir,
tidak satu kali waktu mbk®®...”

Gambar 1.4 Pelatihan Komposter Takakura

Inovasi ini menambah wawasan baru bagi masyarakat. Dari hal
remeh yang ada disekitarnya bisa dirubah menjadi hal yang bermanfaat.
Narasumber yang di datangkan dalam penyuluhan ini dari pihak
Puskesmas dan juga di damping oleh tim penggerak kesehatan
lingkungan . Narasumber sebagai komunikator yang dianggap
masyarakat memiliki derajat lebih tinggi dari mereka, memudahkan
komunikasi antar keduanya. Ini ungkapan dari Ibu Bidan Ani

“Antusias masyarakat cukup tinggi, karena mereka mendapat ilmu

baru dan pembuatannya yang bisa dilakukan dengan tetangga yang

ada disamping rumah. Apalagi ini dari orang puskesmas, yang
sebelumnya menjadi juri acara lomba 17an kemarin. Masyarakat
lebih terpengaruh dengan narasumber yang didatangkan. Kegiatan

ini dilakukan dengan praktek langsung yang diikuti oleh
masyarakat. Alat dan bahan disediakan oleh Pemerintah Desa.?°”

19 Wawancara dengan Bu Bidan Ani 8 Februari 2018 pukul 16.15
20 \Wawancara dengan Bu Bidan Ani 8 Februari 2018 pukul 16.15
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Respon baik yang diberikan masyarakat menunjukkan perubahan

dan secara tidak langsung menerima inovasi yang diberikan oleh

pemerintah desa melalui program ini.

“Ada kegiatan lomba juga mbk, kalau tidak salah bulan April. Itu
lomba memanfaatkan bahan bekas untuk pakaian. Jadi dibuat
fashion show. Bahannya kebanyakan dari plastic yang memang
sulit hancur kalau tidak dibakar. Setiap Rukun Tetangga membuat
kreasi sesuai ketrampilan masing-masing. Ada kegiatan sosialisasi
juga dari lbu PKK untuk kegiatan ini”?

Harapan Pemerintah Desa adalah demikian, agar warga menjadi

tahu bagaimana cara mengolah sampah dan permasalahan sampah bisa

teratasi. Kesadaran saja tidak mampu merubah perilaku seseorang,

namun tindakan yang dapat mewujudkan suatu perubahan, karena

sampah akan bernilai dan bermanfaat kembali dengan sentuhan tangan

kreatif. Ibu Fatimah mendukung pernyataan tersebut :

“Alhamdulillah pemerintah bisa memberikan penyuluhan ini,
warga bisa memanfaatkan sampah organik. Biasanya sering
dibuang ke sungai. Dibelakang rumah juga sering numpuk
sampah. Selama ini hanya dibakar sama warga kan tidak ada TPS.
Setiap rumah juga belum tentu punya lahan kosong untuk
membuang sampah. Larinya ya ke dekat sungai belakang rumah.
Orang-orang kalau difasilitasi ya mau saja diajak maju. Kayak gini
kan seneng punya pengetahuan baru??...”

Dengan demikian proses evaluasi telah menunjukkan aktivitas

pengawasan masalah yang sebelumnya berkembang dan dampaknya

berimbas baik ke masyarakat serta adanya perubahan lingkungan dari

proses komunikasi persuasive yang dikemas dalam bentuk verbal dan

non verbal.

21 Wawancara dengan lbu Fatimah ketua RT 9, pada 8 Januari 2018 pukul 10.00
22 \Wawancara dengan lbu Fatimah ketua RT 9, pada 8 Januari 2018 pukul 10.00
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2. Hambatan- Hambatan Dalam Melaksanakan Penerapan Komunikasi
Persuasif.

Dalam menciptakan komunikasi persuasive selalu saja ditemui
hambatan atau rintangan. Dari hasil observasi dan wawancara yang telah
dilakukan oleh peneliti maka dapat diketahui hambatan dalam komunikasi
persuasive antara masyarakat dan narasumber Penggerak Tim Kesehatan
Lingkungan.

a. Hambatan dari Komunikator (Pemerintah Desa) dan Komunikan
(Masyarakat)

Proses komunikasi persuasive tidak berjalan dengan lancar karena
ada wilayah yang tidak memiliki stimulus / dukungan dari ketua RT
dan perangkatnya. Masyarakat membutuhkan bimbingan yang dapat
mempengaruhi untuk bisa bergerak dan melakukan perubahan. Figur
sosok ketua yang dianggap sebagai pemimpin sekaligus komunikator
harus mampu memberikan peran lebih depan bagi masyarakatnya.
Sama halnya yang terjadi di RT 20 yang mendapat urutan terakhir
lomba, ungkap Bapak Lurah :

“... Ya dari ketua RT nya sendiri yang tidak mau diajak untuk
maju. Program ini dibuat dengan baik oleh pemerintah desa,
bagaimana masyarakat bisa berkembang. RT lain mendukung
kegiatan ini, buktinya mereka saling berlomba, berinovasi dan
ketua RT nya bisa menggerakkan masyarakatnya.Ketua RT juga
tidak mungkin bisa bergerak tanpa bantuan warganya?3..”

Seorang ketua (komunikator) dianggap penting perannya karena
memiliki nilai jika pengalamnnya lebih banyak dan apa yang

disampaikan lebih mudah dipercaya oleh masyarakat. Berikut ungkap

2 Wawancara dengan Bapak Lurah Afandi , pada 16 Maret 2018 pukul 11.32
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M.Khoirul Rizal berdasarkan hasil komunikasi dengan warga :

sebenarnya masalah internal antara pamong, RT dan
pemerintah desa. Imbasnya ke warga nya. Dari lomba yang tahun
2016 ada pembicaraan jika RT 20 akan diberi Hadiah berupa
Jenset untuk mendukung kegiatan warga. Nah ketika ada
pengumuman kegiatan lomba tahun 2017 RT beserta Pamong
memutuskan tidak ikut. Sehingga ya tidak memberikan instruksi
ke warganya. Mereka merasa mendapat janji palsu. Sekarang
warga kalau tidak mendapat informasi, istilah e perintah dari RT
ya tidak gerak meskipun sudah mendengar kegiatan lomba itu dari
berbagai sumber...?*”

Hambatan komunikasi interpersonal menyebabkan komunikasi
tidak efektif karena adanya noice yang timbul dari kesalah fahaman
dan prasangka. Komunikasi Persuasif sebagai langkah kedepan yang
diharapkan dapat memberikan suatu respon tertentu dari individu atau
kelompok lain secara verbal dan non verbal yang dilakukan secara
halus dan manusiawi sehingga komunikan bersedia melakukan sesuatu
dengan senang hati tidak terlaksana. Seperti yang diungkapkan
M.Khoirul Rizal :

“...orang kalau sudah tidak percaya ya susah kalau diajak buat
berkembang. Keinginan e mereka tidak terpenuhi, bagaimana
punya rasa buat berlomba-lomba. Yang ada yah ke negative saling
mempengaruhi. Akhir e curiga itu tadi. Rasa iri ya pasti ada®...”
Dalam membentuk komunikasi persuasive kepercayaan sangat di
butuhkan. Ketika kepercayaan hilang dan meluntur akan membentuk
persuasive baru dari masyarakat satu ke masyarakat yang lain.

Sehingga perspektif baru yang membuat hambatan tersebut menjadi

luas.

24 \Wawancara dengan M.Khoirul Rizal Ketua KARTAR Desa Rejeni, 17 Maret 2018 pukul 19.00
% Wawancara dengan M.Khoirul Rizal Ketua KARTAR Desa Rejeni, 17 Maret 2018 pukul 19.00
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b. Hambatan Pada Media
Suatu kegiatan dalam sebuah organisasi akan lebih bagus dan
menjadi lengkap dengan adanya sarana dan prasarana yang mewadahi
disamping itu sarana dan prasarana dapat menunjang Kinerja
anggotanya dalam melakukan kegiatan yang ada. Untuk
melaksanakan program yang dibuat perlu dibutuhkan prasarana yang
mewadahi hal ini agar program yang dilaksanakan dapat sesuai.
Seperti pernyataan Ibu Fatimah :
“... Dari penilaian kemarin kan ada mbk, jemuran baju tidak boleh
di depan rumah, mengganggu pemandangan. Memiliki tempat
pembuangan sampah, mempunyai saluran pembuangan air.
Sekarang lahan rumah kita kan tidak semua besar. Mau tidak mau
mereka memanfaatkan tempat yang kosong di depan rumah.
Kadang tempat sampah saja langsung di buang ke dekat sungai
dan dibakar. Jadi ya bagaimana kita ngasih tau bagaimana
mengatur tata letaknya biar tidak terlihat kumuh?®...”

Usaha dalam memperbaiki atau meningkatkan kondisi
lingkungan ini dari masa kemasa ,dan dari masyarakat satu
kemasyarakat yang lain bervariasi dan bertingkat-tingkat, dari yang
paling sederhana (primitive) sampai kepada yang paling mutakhir
(modern). Sama hal nya yang dilakukan oleh Ibu Ftaimah dan
masyarakatnya :

“... Kita manfaatkan tanah kosong warga yang tidak digunakan,
dibuat taman toga, kebutuhan sayur-mayur, taman bunga. Diatur
gimana bagusnya mbk. Bunga-bunga yang ada di pot ditaruk
samping jalan. Lahan-lahan yang sekiranya kelihatan kumuh kita
bersihkan bersama-sama. Jadi lahan seadanya kita manfaatkan.
Setiap tahun makin bagus mbk perkembangannya. Kan mengikuti
zaman. Ada mbk yang belum punya jamban. Ya disungai mereka

membuang tinja. Karena lahan nya tidak ada buat saluran
pembuangannya. Makin padat penduduknya, rumahnya makin

26 \Wawancara dengan lbu Fatimah ketua RT 9, pada 8 Januari 2018 pukul 10.00
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rempet?’...

Gambar 1.5 Taman Mini Toga

Suatu ide yang dianggap baru oleh seseorang maka mereka
menganggapnya suatu inovasi. Dari mulai masyarakat mengetahui
sampai memutuskan untuk menerima atau menolaknya. Penerimaan
tersebut terlihat saat semakin berkembangnya keadaan lingkungan
dari yang kotor menjadi tempat yang bersih dan nyaman. Semua
Kembali lagi ke pemerintah desa sebagai fasilitator.  Berikut
ungkapan dari bapak Lurah :

“...Program pemerintah ditahun depan akan membuat TPST

(Tempat Pengolahan Sampah Terpadu) dan sudah diajukan ke

Dinas Lingkungan Hidup. Karena perlu dana dan tempat yang

jauh dari pemukiman masyarakat. Butuh operasional juga. Untuk
sementara kita gunakan cara lama, dengan membakar sampah
yang tidak bisa di daur ulang. Karena hanya ini cara untuk
mengahancurkan timbunan sampah rumah tangga. Kan setiap hari
semakin menumpuk dan bertambah volumenya?®...”

Dari berbagai ungkapan masyarakat dan pemerintah desa,

hambatan berada di sarana yang kurang maksimal serta adanya noice

saat proses komunikasi berlangsung. Tindakan yang diambil

27 \Wawancara dengan lbu Fatimah ketua RT 9, pada 8 Januari 2018 pukul 10.00

28 \Wawancara dengan Bapak Lurah Afandi , pada 5 Januari 2018 pukul 09.30
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pemerintah desa sebagai fasilitator adalah dengan memperbaiki noice
dan mengajak seluruh warganya untuk guyub , nyaman, aman dan
tentaram.

Dapat dipahami juga bahwa dalam program dan aktivitas
komunikasi yang berlangsung pemerintah desa dan masyarakat
adalah komunikasi yang sifatnya mempersuasif dan timbal balik
dengan memberikan kesempatan mengajukan ide/gagasan pada
pelaku lembaga masyarakat tersebut. Pada kenyataannya setiap
kegiatan persuasi selalu ditandai oleh empat hal yakni melibatkan
sekurang-kurangnya dua pihak, adanya tindakan mempersuasi secara
sengaja, terjadinya pertukaran pesan persuasif dan adanya
kesukarelaan dalam menerima atau menolak gagasan.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti kesamaan
terjadi pada penjelasan diatas, pemerintah melibatkan banyak pihak
dalam melakukan mewujudkan lingkungan yang sehat yang tujuan
akhirnya dari kegiatan ini diharapkan masyarakat/ menjadi sadar,

kritis dan mau menjaga lingkungan.



BAB IV

ANALISIS PENERAPAN KOMUNIKASI PERSUASIF DALAM
MEMBANGUN KESEHATAN LINGKUNGAN

A. Temuan Penelitian

Temuan penelitian berupa data-data dari lapangan yang diperoleh
dari penelitian kualitatif ini berupa data yang bersifat deskriptif. Hal ini
sangat diperlukan sebagai hasil pertimbangan antara hasil temuan
penelitian dilapangan dengan teori yang terkait dengan pembahasan
penelitian.

Setelah peneliti melakukan penyajian data pada bab sebelumnya
yang telah disajikan pada sub bab penyajian data , peneliti menemukan
beberapa temuan terkait dengan penerapan komunikasi persuasif dalam
membangun kesehatan lingkungan.

Peneliti memfokuskan pada tahap proses penerapan komunikasi
persuasif. Merujuk pada hasil penyajian data yang penenliti sajikan pada
sub bab sebelumnya, saat ini secara mendetail dan sistematis dapat peneliti
sampaikan temuan-temuan apa saja yang diperoleh dari hasil penyajian
tersebut diantaranya adalah :

1. Komunikasi Persuasif Model Sosial Budaya Dalam Membangun
Kesehatan Lingkungan
Kegiatan persuasif memiliki tujuan untuk memberikan dorongan
kepada komunikan (masyarakat) agar berubah sikap, pendapat dan
tingkah lakunya atas kehendak sendiri dan bukan karena keterpaksaan.
Persuasif sebagai proses komunikasi bertujuan untuk memperoleh

respon dengan pesan-pesan verbal dan non verbal dilakukan secara
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halus dan manusiawi agar masyarakat melaksanakan sesuatu dengan

senang hati.

Bagan 1.3 Tabulasi Proses Komunikasi Persuasif

Proses Komunikasi Persuasif Pemerintah Desa Kepada

Masyarakat Dalam Membangun Kesehatan Lingkungan.

—

/

Proses Skunder :

h_Vd

Proses Primer :

\

Kegiatan penyuluhan, sosialisasi
lomba Sehat Bersih Hijau, dan
Pelatihan pupuk kompos takakura
yang  dilakukan pemerintah
desa/puskesmas dengan
menggunakan komunikasi verbal

Kdan non verbal.

/

Upaya  pemerintah  dalam
mensosialisasikan kegiatan
penyuluhan, lomba Sehat Bersih
Hijau, dan Pelatihan pupuk
kompos  takakura  dengan
menggunakan media sosial.

. /

/

menjadi pupuk.

akan pentingnya kebersihan
menjadikan masyarakat mampu
merubah keadaan lingkungan menjadi hijau, sehat, bebas jentik —
jentik dan masyarakat dapat mengolah sampah rumah tangga

/Masyarakat dapat memahami
lingkungan. Pemahaman

~

J

/Hasil tersebut menunjukkan proses komunikasi model : \

1. Sosial Budaya : Pemerintah desa lebih banyak komunikasi
secara langsung kepada masyarakat ( kontak antarpribadi).

2. Psikodinamik : masyarakat tidak memiliki tanggapan yang
sama, masyarakat memiliki tanggapan yang berbeda dalam

K menerima pesan yang disampaikan. /
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Berdasarkan tabel diatas dapat diuraikan hasil dari komunikasi
persuasif model Sosial Budaya dan Psikodinamik :

Model sosial budaya merupakan proses persuasi didasarkan pada
anggapan bahwa pesan-pesan komunikasi massa dapat digunakan untuk
mengarahkan individu agar menerima gejala yang telah didukung
kelompok. Hal itu sebagai dasar individu untuk bertindak. Orang lebih
banyak memperoleh pesan berdasarkan hubungan atau kontak dengan
orang lain daripada langsung melalui media massa. Jadi yang
ditekankan adalah hubungan antar peribadi sebagai sumber informasi
maupun sebagai penguat pengaruh media komunikasi. Bentuk
komunikasi tersebut dilakukan melalui beberapa program Kkerja
pemerintah desa. Berikut bagan hasil peneiliti komunikasi persuasive
dalam membangun kesehatan lingkungan. Kegiatan yang telah
dilakukan permerintah desa dalam membangun kesehatan lingkungan
adalah :

a. Kegiatan Penyuluhan Jentik-Jentik Nyamuk

Pemerintah desa membuat perencanaan program yaitu
penyuluhan  pemberantasan jentik-jentik nyamuk. Kegiatan
penyuluhan ini  merupakan komunikasi massa yang dapat
mengarahkan masyarakat agar menerima pesan yang disampaikan
oleh pemerintah desa dan puskesmas agar kelompok dapat
menunjukkan dukungan mereka terhadap hasil dari proses kegiatan
penyuluhan. Penyuluhan merupakan Kketerlibatan seseorang untuk

melakukan komunikasi informasi secara sadar dengan tujuan
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membantu sesamamnya memberikan pendapat sehingga membuat
keputusan yang benar.

Komunikasi melalui penyuluhan dipilih oleh pemerintah desa
agar mengetahui respon secara langsung dari masyarakat dalam
bentuk verbal atau non verbal. Dalam kegiatan penyuluhan
pemerintah desa dan puskesmas menggunakan media gambar
berwarna, arahan, ajakan untuk membuat pola fikir masyarakat
berubah dan mempertimbangkan hal yang dilakukan kedepannya.
Masyarakat menerima kegiatan tersebut, dengan pendekatan
bertahap melalui ketua RT, karang taruna hingga langsung ke
masyarakat. Dari keberhasilan komunikasi melalui penyuluhan dan
pendekatan secara persuasif, pemerintah desa melanjutkan program
dalam membangun kesehatan lingkungan.

. Lomba Sehat Bersih Hijau

Kegiatan lomba Sehat Bersih Hijau dipilih karena dianggap
masyarakat desa masih kental akan adat ketimuran. Di lihat dari
kedekatan keluarga yang saling terbuka, makan bersama, saling
membantu dan sebagainya membuat Kepala Desa tertarik dan
memilih program ini. Penyampaian pesan dan informasi terkait
kegiatan lomba ini disampaikan kepada ketua RT, kemudian ketua
RT mensosialisasikan kepada masyarakat dan didukung oleh karang
taruna yang ada di wilayahnya masing-masing. Ketua RT yang
dianggap pemimpin dalam lingkup jumlah rumah, terlebih dahulu

ketua RT mendapat pembekalan dari pemerintah desa, guna untuk
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bekal agar disampaikan kepada masyarakatnya. Sosialisasi ini
dilakukan secara langsung melalui kegiatan rutin warga, karena
masyarakat masih menggunakan kegiatan-kegiatan untuk menuju
kerukukan dengan musyawarah bersama untuk mencapai mufakat.
Adanya kesinambungan dalam penyampaian pesan secara
interpersonal dan diterima masyarakat dalam bentuk intrapersonal.
Masyarakat menerima informasi, mempertimbangkan, dan
mengambil langkah untuk mengikuti kegiatan tersebut. Kegiatan
tersebut menggugah semangat masyarakat agar berkompetisi yang
membawa manfaat terhadap dirinya sendiri dan lingkungannya.

Secara gotong-royong masyarakat mempersiapkan yang
terbaik untuk wilayahnya masing-masing. Ide dan kreasi masyarakat
dituangkan bersama. Instruksi dari ketua RT dilakukan dengan baik
oleh masyarakat. Dari keadaan yang guyub, rukun, semakin mudah
untuk mengajak masyarakat supaya terus berinovasi untuk
menciptakan lingkungan yang sehat. Karena sudah ada rasa ingin
membangun dalam diri masyarakat dalam melakukan suatu
perubahan. Dibuat taman-taman kecil di tengah-tengah wilayah RT,
tanaman toga tersebar di beberapa rumah warga, dan berbagai
tanaman lainnya yang berjejer sepanjang jalan desa.

Karang Taruna, Tim penggerak kesehatan, dan Puskesmas
Pemerintah  Desa  bekrjasama dalam  mendukung dan
menyemarakkan kegiatan ini. Masyarakat lebih banyak memperoleh
pesan berdasarkan hubungan atau kontak dengan orang lain

daripada langsung melalui media massa. Maka dari itu pendekatan
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melalui sosial dan budaya masyarakat diterapkan. Melalui
komunikasi yang dilakukan ke ketua RT, Karang Taruna hingga
penerapan program penyuluhan. Karena identitas masyarakat akan
rasa kekeluargaan masih erat. Sistem gotong-royong dipilih
masyarakat untuk membangun kesehatan lingkungan diwilayahnya
masing-masing. Karena cara ini dianggap ringan. Rasa kekeluargaan
juga terbangun semakin erat tanpa membedakan status sosial.

. Pelatihan Pupuk Kompos Takakura

Sebagai evaluasi kepada masyarakat, pemerintah memilih
kegiatan pembuatan kompos takakura. Kegiatan ini dipilih
pemerintah desa sebagai salah satu jalan keluar dalam menangani
sampah yang ada di Desa Rejeni. Minimnya kegiatan pengelolaan
sampah dan tidak adanya tempat pembuangan sampah sementara,
menjadi keadaan semakin memburuk. Sungai menjadi salah satu
jalan keluar warga untuk membuang sampah. Banyak juga warga
yang memilih membakar sampah di pekarangan rumah mereka yang
masih kosong. Pelatihan dilakukan dibeberapa wilayah RT dimana,
mereka masih mempertahankan keadaan lingkungnanya yang bersih
dan sehat.

Kerjasama pemerintah desa dengan pihak puskesmas dan tim
kesehatan lingkungan dibangun dengan baik dalam membangun
lingungan yang sehat di Desa Rejeni. Narasumber di datangkan dari
pihak puskesmas. Karena mereka dinilai memiliki pengalaman yang
lebih banyak dan mampu menggerakkan masyarakat dengan label

instansi yang mereka miliki. Melalui rapat RT se Desa Rejeni
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kegiatan ini disosialisasikan agar mempersiapkan beberapa
kebutuhan masyarakat untuk mendukung kegiatan ini. Sumber dana
diambilkan pemerintah dari APBDES.

Rumah-rumah warga yang sudah memenuhi kriteria rumah
sehat, memiliki tempat sampah, terdapat tempat cuci tangan, rumah
hewan tidak dekat dengan tempat tinggal, dan lain sebagainya di
beri apresiasi oleh kepala desa atas kerja dan usahanya. Apresiasi ini
diberikan kepada RT 3 dirumah bapak Saifudin Zuhri, yang di ikuti
perwakilan dari RT 1-5, di RT 9 tepatnya Rumah Bapak Bambang,
RT 10 di rumah Bapak H. Tar dan RT 15 yang dilakukan di rumah
Bapak Rijal.

Dengan adanya  kegiatan pelatihan  kompos takakura,
membuat masyarakat memiliki pengetahuan baru dan mampu
mengolah sampah menjadi lebih bermanfaat. Kegiatan ini dijadikan
sebagai evaluasi untuk mengukur seberapa besar pencapaian
program kerja yang dilakukan pemerintah. Kedepannya akan ada
banyak program kerja pemerintah desa dalam pengelolaan barang
bekas/sampah.

2. Komunikasi Persuasif Model Psikodinamik Dalam Membangun
Kesehatan Lingkungan Desa Rejeni
Setiap individu memiliki motivasi dan pengalaman yang berbeda.
Adanya perbedaan tersebut, menyebabkan terbentuknya kepribadian
yang unik. Oleh karena itu persepsi masing-masing individu terhadap
suatu objek, akan berbeda pula. Sama halnya dengan penyampaian

informasi dalam proses penyuluhan dan pemberian wawasan kepada
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masyarakat. Pehamanan yang mereka terima berbeda-beda. Jika sesuai
yang di inginkan oleh komunikator (pemerintah desa) maka ketua RT
mampu menggerakkan masyarakatnya dan menyampaikan kembali
maksud dan tujuan pemerintah desa dalam mengadakan kegiatan
tersebut. Perbedaan tingkat pengalaman membedakan waktu dan cara
berfikir masyarakat dalam mempertimbangkan dan mengambil
keputsan. Ada masyarakat yang memang membutuhkan dorongan dari
ketua RT maupun sesamanya, ada juga yang aktif bekerja tanpa ada
masalah. Namun ada beberapa RT yang gagal dalam melakukan
komunikasi dengan warganya , dikarenakan faktor keadaan lingkungan
dan miss komunikasi yang terjadi. Adanya kecemburuan sosial yang
memicu keadaan tersebut tidak dapat dihindari.
. Hambatan Proses Komunikasi Persuasif Model Sosial Budaya Dan
Psikodinamik

Hambatan yang dialami oleh pemerintah dan masyarakat adalah
faktor dari komunikator dan komunikannya sendiri. Adanya kesalah
pahaman dalam komunikasi internal untuk sebuah perjanjian sehingga
rasa kepercayaan meluntur. Pemerintah desa saat itu tidak segera
melakukan klarifikasi atas perjanjian yang dibatalkan. Sehingga
komunikan (ketua RT) merasa dikecewakan dan mempengaruhi
masyarakat nya. Program-program pemerintah disangkut pautkan dan
tidak lagi berpartisipasi didalamnya. Pemahaman yang diterima oleh
ketua RT tidak sesuai dengan maksud dan tujuan pemerintah desa.

Pemberian reward akan diberikan jika masyarakat mau mengikuti
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program desa dengan baik, tidak serta merta memberikan tanpa adanya
usaha atau bentuk partisipasi. Pendekatan saat ini terus dilakukan
melalui tim penggerak kesehatan lingkungan agar masyarakat bisa
kembali hidup berdampingan demi kepentingan bersama-sama.
Hambatan pada media/tempat pelaksanaan dalam menjalankan
program desa juga ada. Padatnya rumah/bangunan dan minimnya lahan
kosong menjadi kendala. Taman terbuka hijau sangat minim. Ada
masyarakat yang tidak memiliki tempat pembuangan sampah, tidak
memiliki jamban karena tidak adanya tempat pembuangan, rumah
hewan ternak juga masih dekat sekali dengan rumah tinggal. Kendala
ini memang berusaha di minimalkan sebagaimana mestinya lingkungan
tetap kelihatan bersih, sehat dan nyaman. Penataan lingkungan
diterapkan dalam hal ini. Warga satu sama lain saling membantu untuk
memenuhi kendala-kendala tersebut.
a. Komunikasi Organisasi Pemerintah Desa dan Tim Penggerak
kesehatan lingkungan.

Organisasi terdiri dari sekumpulan orang-orang Yyang
bekerja secara bersama-sama untuk mencapai tujuan bersama.
Organisasi dapat terdiri dari dua orang atau bahkan lebih, dan
tersusun mulai dari kumpulan pengusaha bisnis kecil, perusahaan,
ataupun pemerintah. Suatu organisasi lebih besar dari individu
individu atau kumpulan yang mendirikannya, jika terdiri dari
sekumpulan orang yang memiliki kepentingan dan tujuan sama.
Dalam praperencanaan atau dalam proses penemuan suatu

masalah dalam membangun program berkelanjutan, pihak
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pemerintah desa menggunakan kegiatan yang bersifat partisipatif
dengan melibatkan khalayak/masyarakat melalui penelitian ilmiah
yang bersifat partisipatif. Komunikasi yang berlangsung pada
tahap ini adalah jaringan komunikasi yang mendapatkan unsur
timbal balik terhadap pesan yang disampaikan komunikator
terhadap komunikan. Hal ini seperti temuan penelitian sebagai
berikut :

. Komunikasi Ke atas Masyarakat ke Pemerintah Desa dan
Tim Kesehatan Lingkungan

Kegiatan yang dilakukan  oleh  pemerintah  desa
menggunakan kegiatan yang bersifat partisipatif dengan
melibatkan masyarakat/khalayak melalui penelitian ilmiah yang
bersifat partisipatif. Komunikasi yang berlangsung pada tahap ini
adalah jaringan komunikasi yang mendapatkan unsur timbal balik
terhadap pesan yang disampaikan komunikator terhadap
komunikan.

Dari arus yang mengalir dua arah dengan mendapatkan
unsur timbal balik (Feedback), menunjukkan bahwa model yang
ditunjukkan dalam aktivitas komunikasi ini adalah model
komunikasi sirkuler. Model komunikasi sirkuler didominasi
dengan peran komunikator, komunikan aktif dengan memberikan
tanggapan berupa respon tindakan. Dijelaskan dalam kegiatan
penyuluhan jentik-jentik bahwa pihak terkait dimana pemerintah

mendengarkan aspirasi dan keluhan masyarakat untuk lebih lanjut
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ditanganinya. Keluhan yang diterima disampaikan masyarakat
kepada tim penggerak kesehatan lingkungan akan disampaiakan
kepada pemerintah desa. Tujuan komunikasi dari bawah ke atas
ini adalah untuk memberikan saran kepada pihak atas atau
pimpinan pemerintahan atas yang berwenang untuk segera
mengeluarkan kebijakan yang berkaitan dengan lingkungan.
. Komunikasi ke bawah Pemerintah Desa dan Tim Kesehatan
Lingkungan kepada Masyarakat

Kegiatan penyuluhan tentang kesadaran lingkungan yang
dilakukan oleh pemerintah desa dilalui dengan berbagai proses
aksi dan tahapan. Dari proses aksi yang dilakukan mendorong
kebijakan baru mengenai lingkungan Dalam perspektif
komunikasi organisasi, regulasi/kebijakan baru yang dibuat oleh
pemerintah, merupakan bentuk jaringan komunikasi formal ke
bawah. Dimana semua bentuk komunikasi kebawah tersebut
dipengaruhi oleh struktur hierarki dalam organisasi. Pesan yang
secara operasional dilaksanakan oleh pemerintah dalam hal ini
pemerintah terkait dalam hal lingkungan melalui program yang
yang akan disusun, merupakan perwujudan pesan dari pimpinan
paling atas mengenai kelestarian lingkungan yang ada di
lingkungan desa. Peneliti melihat hal ini merupakan model
komunikasi organisasi linier dengan arus satu arah dari atas ke
bawah. Komunikasi yang terlihat adalah komunikasi dengan

model linier dengan satu arah dimana pihak komunikan bersifat
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pasif/menerima pada aktivitas komunikasi, namun bergerak aktif
dalam praktek.

B. Konfirmasi Temuan Dengan Teori

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori diantaranya Teori
Difusi Inovasi untuk menganalisis hasil temuan penelitian. Peneliti
menemukan beberapa temuan penelitian yang dapat dianalisis melalui
teori diatas.

Hasil temuan peneliti yang sudah terpetakan sebelumnya, dicari
relevansinya dengan teori-teori yang sudah ada. Hal ini dilakukan oleh
peneliti, sebagai langkah lanjutan untuk mengkonfirmasikan dengan teori
yang ada, sehingga ditemukan jawaban yang relevan dengan teori.

Dalam penelitian ini peneiliti memaparkan data mengenai proses
komunikasi persuasif dalam mewujudkan kesehatan lingkungan dan juga
hambatan dalam proses mewujudkannya.

1. Proses Komunikasi Persuasif Dalam Membangun Kesehatan
Lingkungan
a) Kegiatan penyuluhan dipilih pemerintah desa sebagai proses untuk
memberikan wawasan baru kepada masyarakat, himbauan dan
pemberian informasi dengan harapan merubah keadaan masyarakat.
Salah satu media cetak yang digunakan saat penyuluhan adalah
gambar proses berkembangnya jentik-jentik nyamuk dan juga media
elektronik sebagai pendukungnya. Hal ini merupakan perwujudan
dari Teori Difusi Inovasi melalui saluran, baik komunikasi massa

sebagai saluran penyampaian informasi serta komunikasi
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interpersonal yang terdiri dari unsur inovasi atau gagasan baru yang
disampaikan kepada masyarakat oleh pemerintah desa dan tim
penggerak kesehatan lingkungan. Inovasi tidak langsung diadopsi
olen masyarakat, melainkan membutuhkan jangka waktu tertentu
apakah inovasi tersebut diterima oleh masyarakat atau tidak.
Kegiatan penyuluhan telah memunculkan adanya proses difusi
inovasi yang berkenaan dengan komunikasi untuk pemberdayaan

dan pendampingan.

b) Wujud program kerja yang berkelanjutan hasil dari pengadopsian

inovasi adalah lomba Sehat Bersih Hijau yang merupakan
komunikasi pembangunan yang bersifat patisipasi. Kegiatan yang
sudah dilakukan oleh pemerintah desa ini dalam upaya menyadarkan
masyarakat pentingnya menjaga lingkungan. Kegiatan tersebut juga
disesuaikan dengan momen-moment tertentu seperti peringatan Hari
Kartini, Kelahiran Indonesia dan sebagainya. Hal ini mengundang
perhatian masyarakat sehingga masyarakat tergerak untuk mengikuti
dan melakukan perubahan. Hal ini sesuai dengan teori Difusi
Inovasi, yaitu unsur-unsur difusi inovasi dalam penyebaran inovasi
terjadi dalam fenomena penelitian yang berarti teori ini memiliki
relevansi dengan fenomena yang terjadi.

Evaluasi dalam proses controling dan monitoring dilakukan untuk
mengetahui sejauhmana proses difusi yang dilakukan pemerintah

desa kepada masyarakat. Apakah pengapdosian inovasi oleh
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masyarakat benar-benar berhasil atau berhenti dalam sampai

diproses difusi dan tidak memberikan feedback baik.

Dalam proses penerapan komunikasi persuasif tersebut terdapat

beberapa unsure utama :

a.

C.

Inovasi : gagasan, tindakan, atau barang yang dianggap baru
oleh masyarakat. Penyuluhan dan program kegiatan pemerintah
mampu menumbuhkan ide baru bagi masyarakat. Ide ini yang
disebut sebagai inovasi. Rasa penasaran yang dihasilkan dari
proses penyuluhan membuat masyarakat tergerak mencari ide —
ide lain dalam moment yang berbeda.

Saluran komunikasi : alat untuk menyampaikan pesan-pesan
inovasi. Dalam penerapannya pemerintah desa/komunikator
menggunakan media cetak sebagai saluran komunikasi dan
media elektronik sebagai pendukungnya. Melalui media
elektronik masyarakat dapat berlomba dalam berinovasi.
Jangka waktu : yaitu proses keputusan inovasi. Dari proses
difusi (penyebaran) masyarakat menimbang, apa manfaat bagi
kehidupan dan tingkat kepentingannya. Inovasi dirasakan ajeg
atau konsisten dengan nilai-nilai yang berlaku, pengalaman dan
kebutuhan masyarakat yang melakukan adopsi. Masyarakat
memastikan atau mengkonfirmasikan putusan yang telah
diambil tersebut Kemudian memutuskan untuk berubah dan
mengukuhkan keputusannya dengan melakukan perubahan

membangun kesehatan lingkungannya.
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d. Sistem sosial : yaitu kumpulan unit yang berbeda secara
fungsional dan terikat dalam kerjasama untuk memecahkan
masalah. Melalui tindakan pemerintah desa dalam mengadakan
lomba kesehatan lingkungan dan pembuatan pupuk kompos
membuat masyarakat secara tidak langsung terikat dengan
kerjasama dan keputusan ini. Penialain baik/buruk dari
masyarakat yang lain membuat jiwa sosial masyarakat tumbuh.
Dari kegiatan gotong-royong masyarakat membangun
kesehatan lingkungan. Sehingga masalah terpecahkan dengan
adanya ikatan dan tanggung jawab. Untuk memberikan
apresiasi pemerintah desa juga memberikan reward agar
masyarakat merasa mendapat penghargaan dari pekerjaannya.

Demikian unsur-unsur dalam proses penerapan komunikasi

persuasif kepada masyarakat yang memberikan dampak perubahan bagi
lingkungan. Timbulnya inovasi yang disampaikan mellaui proses difusi
yang dilakukan dengan cara penyuluhan, membujuk, dan mendorong
masyarakat dalam keikutsertaan kegiatan yang dilakukan sebagai hasil dari
inovasi. Sehinga masyarakat menjadi tau dan melakukan perubahan dalam

membangun lingkungan yang sehat.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Proses komunikasi persuasif dalam membangun kesehatan lingkungan

dilakukan dengan proses komunikasi primer dan skunder, serta dengan

menggunakan model sosial budaya dan psikodinamik, dengan uraian sebagai

berikut :

a.

Model Sosial Budaya terjadi dalam proses pelaksanaan program Kkerja
pemerintah desa, yaitu penyuluhan jentik-jentik nyamuk, lomba sehat bersih
hijau dan pelatihan pupuk kompos takakura.

Model Psikodinamik terjadi saat pengetahuan dan pengalaman

melatarbelakangi masyarakat dalam mengambil keputusan untuk bertindak.

2. Dalam proses penerapan komunikasi persuasif terdapat hambatan dari

komunikator, komunikan dan media.

a.

Dari Komunikator dan Komunikan, terdapat adanya kesalah pahaman
sehingga komunikasi interpersonal berjalan tidak efektif. Klarifikasi sebagali
jalan keluarnya juga telat dilakukan , sehingga berdampak pada pasifnya
kegiatan salah satu wilayah rukun tetangga terhadap kegiatan pemerintah

desa.

. Dari media, media dalam hal ini adalah tempat, lahan pekarangan rumah

yang kecil. Semakin bertambahnya pednduduk semakin banyak bangunan
yang berdiri. sistem penataan lingkungan yang baik dapat mengantisipasi

hambatan tersebut.
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B. Rekomendasi
Berdasarkan dari kesimpulan diatas, maka peneliti berharap semoga
penelitian ini bermanfaat baik secara praktis maupun secara teoritis. Penelitian
skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, akan tetapi berdasarkan hasil
penelitian ini, maka peneliti memberikan rekomendasi yang diharapkan dapat
dijadikan sebagai bahan masukan dan pertimbangan sebagai berikut :
1. Rekomendasi untuk Pemerintah Desa dan Tim Penggerak Kesehatan
Lingkungan
a. Meningkatkan intensitas kegiatan program penelitian partisipatif dan
pemberdayaan terhadap masyarakat
b. Komunikasi dengan seluruh wilayah masyarakat harus terjalin dengan
baik.
c. Meningkatkan manfaat media massa sebagai media komunikasi.
2. Rekomendasi bagi masyarakat
a. Mendukung kegiatan yang memiliki unsur positif terhadap perubahan
yang dilakukan oleh pemerintah desa.
b. Membantu dalam menyebarkan informasi berupa ajakan untuk turut
serta dalam mensukseskan kegiatan yang berhubungan dengan

lingkungan.
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